PREFERENSI DAN PERILAKU MASYARAKAT DALAM
MENYALURKAN ZAKAT DI KECAMATAN MANYAR
KABUPATEN GRESIK

TESIS
Diajukan untuk Memenuhi Sebagian Syarat
Memperoleh Gelar dalam Program Studi Ekonomi Syariah

Oleh:

Hurnyatul Alfi
NIM. F04214048

PASCASARJANA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL
SURABAYA

2016



PERNYATAAN KEASLIAN

Yang bentanda tangan di bawah in1 saya:
Nama : Humyatul Alfi
NIM : F04214048
Program : Magister (S-2)
[nstitusi - Pascasarjana UIN Sunan Ampel Surabaya

Dengan sungguh-sungguh menyatakan bahwa TESIS ini secara keseluruhan adalah hasil
penelitian atau karya saya sendiri, kecuali pada bagian-bagian yang dirujuk dan
sumbernya.

Surabaya, 28 Juli 2016
Saya yang menyatakan,




Tesis yang ditulis oleh Hurriyatul Alfi ini telah diuji
Pada tanggal 24 Agustus 2016,

Tim Penguiji: : []’2 !
1. Prof Dr. H Husain Aziz, M.Ag, (Ketua): il

'd
2. Dr. H. Achmad Ali Arifin, MM. (Penguji): < \ o
g e T

R

3. Dr, H. Misbahul Munir, MM. (Penguji):

Surabaya, 7 Scptember 2016




PERSETUJUAN PEMBIMBING

Tesis yang ditulis oleh Hurriyatul Alfi telah disetujui

Pada Tanggal 29 Juli 2016

Dr, H. MISBAHU r MUNIR, MM
NIP. 196712011993031001




KEMENTERIAN AGAMA
UNIVERSITAS ISLAM NEGERI SUNAN AMPEL SURABAYA

PERPUSTAKAAN
JL Jend. A. Yani 117 Surabaya 60237 Telp, 031-8431972 Fax 031-8413300

E-Mail perpus@uinsby sc.id

LEMBAR PERNYATAAN PERSETUJUAN PUBLIKASI
KARYA ILMIAH UNTUK KEPENTINGAN AKADEMIS

Scbaga sivitas akademika UIN Sunan Ampel Surabaya, yang bertanda tangan di bawah 11, saya:

Nama : Hurayarl Alfi
NIM : l‘ﬂ-i’l-HMS

Fakultas/ Jurusan - Pascuupm Ekonomi Sy anah
E-mail address - huun)atul nlﬁ@yahoo coad

Demi pengembangan thmu pengetahuan, menyetujui untuk membenkan kepada Perpustakaan
UIN Sunan Ampel Sumbaya, Hak Bebas Royaltt Non-Fksklusif atas karya ilmuah :

I Skaps: B Tesis O Disertasi Kl | AR oy o p sy suwnon ey rnesrooomnes )
vang bequdul ;

l’RLI LRLNSI D'\N PF.Rll.AkL MA.\Y '\Rr\l\AT DALAM MENYAL L'RkAN /.M\!\ r I)l

KECAMATAN MANYAR KABUPATEN GRESIK

beserta perangkat yang diperlukan (bila ada). Dengan Hak Bebas Royalt Non-Ekslusif i
Perpustakaan UIN Sunan Ampel Sumbaya bechak menyimpan, mengalh-media/format-kan,
mengelolanya  dalam  bentuk  pangkalin  data  (databasc), mendistabusikannya, dan
menampilkan/ mempublik.wkannyu di Intemet atau medm lan secam fulltext untuk kepentingan
akademus tanpa perly meminta fin dan sayn sclama tetap mencantumkan nama saya sebagat
penulis/pencipta dan atau penerbit yang bersanghutan.

Saya bersedia untuk menanggung secama pnbadi, tanpa melibatkan pihak Perpustakaan UIN
Sunan Ampel Surabaya, segala bentuk mntutan hukum yang nmbul atas pelanggaran Hak Cipta
dalam karya tlmmh saya
Demikian pemyataan i1 yang sayva buat dengan sebenaenya

Surabaya, 15 Desember 2016

Penuhs

(st

(HURRIYATUL ALFT)



ABSTRAK

Hurriyatul Alfi , 2016. Preferensi Dan Perilaku Masyarakat Dalam Menyalurkan Zakat
Di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. Tesis, Pascasarjana (S2), Program Studi
Ekonomi Syariah, Universitas Islam Negeri Sunan Ampel Surabaya. Pembimbing: Dr.
H. Misbahul Munir, MM.

Kata Kunci: Zakat, LAZ (Lembaga Amil Zakat), BAZ (Badan Amil Zakat)

Lembaga atau Badan Amil Zakat sudah berdiri sejak lama di Indonesia, sudah
banyak juga UPZ dari LAZ ataupun BAZ di daerah atau kota besar seperti Kabupaten
Gresik misalnya. Kabupaten Gresik merupakan wilayah industri dimana penduduknya
berpendapatan tinggi. Kesadaran masyarakatnya dalam membayar zakat cukup baik.
Namun penyalurannya dirasa masih kurang karena masyarakat belum paham betul
mengenai Lembaga atau Badan Amil Zakat yang bertugas menghimpun dana zakat dan
mendistribusikannya agar tepat sasaran dan merata.

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui preferensi dan perilaku masyarakat
Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik dalam menyalurkan zakat. Jenis penelitian ini
adalah kualitatif deskriptif. Dan metode pengumpulan datanya menggunakan metode
wawancara dan dokumentasi. Sedangkan teknik analisis data yang digunakan adalah
reduksi data, triangulasi, dan kesimpulan.

Awal terbentuknta preferensi menurut teori yang ditulis oleh Philip Cotler adalah
kesadaran, pengetahuan, menyukai, memilih, dan akhinya timbul keinginan untuk
membeli. Begitu juga menurut Islam, indicator sebuah preferensi adalah lokasi,
birokrasi, mekanisme, fasilitas, amanah, dan transparansi. Sedangkan teori perilaku
menurut Islam dipengaruhi oleh tauhid, adil, free will, amanah, dan ihsan. Dan dalam
hasil temuan dilapangan juga menunjukkan berbagai factor tersebut didalamnya.

Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa preferensi dan perilaku masyarakat dalam
menyalurkan zakat sangat beragam. Yang paling utama adalah lokasi atau tempat yang
digunakan untuk menghimpun zakat. Terbukti banyak masyarakat yang menyalurkan
zakatnya melalui Masjid di sekitar tempat tinggalnya. Selanjutnya adalah Fasilitas,
layanan, birokrasi dan transparansi. Semua hal tersebut mempengaruhi keputusan
masyarakat dalam menyalurkan zakatnya. selain itu faktor budaya seperti kebiasaan di
wilayah tempat tinggal, faktor sosial seperti pengaruh keluarga dan teman, serta faktor
keyakinan atau kepercayaan juga berpengaruh dalam pengambilan keputusan masyarakat
dalam menyalurkan zakatnya.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah

Islam sebagai Ad-dyn telah menawarkan beberapa doktrin bagi
manusia yang berlaku secara universal dengan dua ciri dimensi, yaitu
kebahagiaan dan kesejahteraan hidup di dunia serta kebahagiaan dan
kesejahteraan hidup di akhirat. Problema kemiskinan semakin hari semakin
mengemuka di berbagai daerah di Indonesia sebagai akibat dari keterpurukan
ekonomi bangsa yang berkepanjangan.® Suatu Negara dikatakan berhasil
dalam pembangunan jika ia mampu menekan angka kemiskinan. Taraf
kesejahteraan suatu Negara akan berpengaruh di kanca Internasional. Oleh
karena itu, memerangi kemiskinan merupakan tantangan yang dihadapi oleh
setiap Negara agar dapat dikatakan sebagai Negara maju, berkembang ataukah
miskin. Dengan kata lain kesejahteraan suatu Negara dipengaruhi oleh
besarnya prosentase kemiskinan di Negara tersebut. Kondusi itulah yang
memotivasi untung bersaing meningkatkan kesejahteraan Negara masing-
masing termasuk Negara Indonesia.”

Ekonomi dalam Islam, mengandung dasar-dasar keutamaan dan
kebahagiaan serta kemakmuran bersama dan menghilangkan jurang pemisah

yang membedakan si kaya dan si miskin. Penduduk kaya yang mempunyai

'Didin Hafidhuddin, Panduan Praktis tentang Zakat, Infak dan sedekah (Jakarta: Gema Insani,
2001), 45.

’Indah Purbasari, “Pengelola Zakat Oleh Badan dan Lembaga Amil Zakat Di Surabaya dan Gresik”,
Jurnal (Bangkalan: Universitas Trunojoyo, 2015), 69.



penghasilan lebih, setidaknya dapat membantu penduduk miskin yang sehari-
hari tidak mampu memenuhi kebutuhannya. Pajak merupakan salah satu
perwujudan dari statemen tersebut. Begitu juga didalam ajaran Islam bahwa
zakat, infak dan sedekah juga dapat digunakan sebagai instrument kebijakan
ekonomi untuk mempersempit kesenjangan ekonomi antara yang kaya dan
yang miskin.>

Untuk mengatasi masalah kemiskinan Allah SWT juga menurunkan
syari’at berupa zakat yang ditujukan kepada umat Islam yang mampu agar
memiliki kepedulian terhadap orang-orang yang disebutkan dalam surat at-

Taubah ayat: 103.
;s///:,//fﬁ’ow//, PUENWERIY I,

&

oK . oaGe
D e el 5

13“ A

Artinya “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu kamu
membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk mereka.
Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketentraman jiwa bagi mereka. dan

Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.

Zakat sebagai salah satu rukun Islam, merupakan fardlu’ain. Allah
mewajibkan zakat kepada setiap muslim (lelaki dan perempuan) atas hartanya
yang telah mencapai nisab. Zakat merupakan instrumen dalam mensucikan

harta dengan membayarkan hak orang lain. Selain itu, zakat merupakan

> Muhammd Nafik H. R, Ekonomi ZISWAQ (Surabaya: Islamic Finance Development Institute
(IFDI), 2009), 45.



mediator dalam mensucikan diri dan hati dari bakhil dan cinta harta serta
merupakan suatu instrumen sosial yang digunakan untuk memenuhi
kebutuhan dasar fakir miskin.”

Ditinjau dari sistem ekonomi Islam, zakat sebagai salah satu
instrument fiskal untuk mencapai tujuan keadilan sosial-ekonomi dan
distribusi kekayaan dan pendapatan, secara aklamasi dipandang sebagai
bagian tak terpisahkan dari falsafah moral Islam dan didasarkan pada
komitmen vyang pasti terhadap persaudaraan kemanusiaan. Menurut
pernyataan Yusuf Qardhawi bahwa Menunaikan zakat termasuk amal ibadah
sosial dalam rangka membantu orang-orang miskin dan golongan ekonomi
lemah untuk menunjang ekonomi mereka sehingga mampu berdiri sendiri di
masa mendatang dan tabah dalam mempertahankan kewajiban-kewajibannya
kepada Allah. Apabila zakat merupakan suatu formula yang paling kuat dan
jelas untuk merealisasikan ide keadilan sosial, maka kewajiban zakat meliputi
seluruh umat, bahwa harta yang harus dikeluarkan itu pada hakekatnya adalah
harta umat, dan pemberian kepada kaum fakir. Pembagian zakat kepada fakir
miskin dimaksudkan untuk mengikis habis sumber-sumber kemiskinan dan
untuk mampu melenyapkan sebab-sebab kemiskinan, sehingga sama sekali
nantinya ia tidak akan memerlukan bantuan dari zakat lagi bahkan berbalik

menjadi pembayar zakat.”

* Said Sa’ad Marton, Ekonomi Islam di Tengah Krisis Ekonomu Global (Jakarta: Zikrul Hakim,
2004), 105.

> Yusuf Qardhawi, “Musykilah al-Faqr wakaifa ‘ Aalajaha al-Islam” dalam Asnaini, Zakat Produktif
Dalam Perspektif Ekonomi Isiam (Bengkulu: Pustaka Pelajar, 2008), 92.



Dilihat dari aspek sejarah pemberlakuan syariat zakat diterapkan
secara efektif pada tahun ke 2 H.° Eksistensi zakat pada masa itu adalah
sebagai ibadah bagi muzakki dan sumber pendapatan Negara dalam
pengelolahannya, Nabi terlibat secara langsung memberikan contoh dan
petunjuk pelaksanaan. Pengumpulan zakat di zaman Rasulullah SAW dan
yang kemudian diteruskan oleh para sahabatnya, dilakukan dengan cara para
petugas mengambil zakat dari para muzakki, atau muzakki sendiri secara
langsung menyerahkan zakatnya pada Bait al Mal, lalu oleh para petugasnya
(amil) didistribusikan kepada para mustahiqg yang tergabung dalam ashnaf
tsamaniyah (delapan golongan yang berhak menerima zakat).’

Namun, pengetahuan masyarakat umum tentang zakat yang mereka
kenal kebanyakan hanyalah zakat fitrah pada bulan Ramadhan. Padahal dalam
bidang sosial ekonomi, zakat memungkinkan orang kaya melaksanakan
tanggung jawab dalam membantu mengurangi kemiskinan. Potensi zakat di
Indonesia berdasarkan riset BAZNAS bersama dengan IPB dan Islamic
Development Bank (IDB) bisa mencapai Rp 217 Triliun tiap tahun. Namun,
pada tahun 2015 total dana zakat yang terkumpul hanyalah 3,2 triliun saja.?
Sedangkan potensi zakat di provinsi Jawa Timur mencapai Rp 15 Triliun
setiap tahunnya. Meskipun jumlah potensi dan dana real yang terkumpul jauh

mencapai target. Namun, pertumbuhan dari tahun ke tahun menunjukkan

® Lili Bariadi, dkk, Zakat dan Wirausaha (Jakarta: Centre for Enterpreneurship Development, 2005),
28.

" Fakhruddin, Figh dan Manajemen Zakat di Indonesia (Malang: UIN Press, 2008), 221.

¥ Didin Hafiduddin, “BAZNAS Targetkan 2015 Terkumpul Zakat Rp 4,2 Triliun”, 18 Januari 2016
pada http://www.kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=233570, ( 07 April 2016).



http://www.kemenag.go.id/index.php?a=berita&id=233570

peningkatan. ° Potensi tersebut dan jumlah yang sudah tercapai dapat
dimanfaatkan untuk mengurangi penyebab masalah sosial, serta membantu
untuk meciptakan lapangan pekerjaan dan perekrutan tenaga kerja dalam
mengurangi pengangguran jika dana zakat digunakan untuk kegiatan yang
produktif.

Pertumbuhan pesat tersebut dapat dilihat dari kondisi besarnya potensi
zakat tersebut mendorong tumbuh dan berkembangnya organisasi pengelola
zakat di Indonesia, baik dikelola oleh masyarakat maupun pemerintah. Sejak
dikeluarkannya UU No. 38 tentang Pengelolaan Zakat tahun 1999 sampai saat
ini sudah ada 180 Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang tercatat sebagai anggota
FOZ (Forum Zakat), disamping ada ratusan Badan Amil Zakat (BAZ) yang
dikelola oleh pemerintah, belum ditambah lagi lembaga amil zakat lainnya
yang belum terdaftar dalam anggota FOZ maupun BAZ. Sampai saat ini
alasan mengapa jumlah potensi dan target yang tercapai berselisih jauh, karena
masih kurang minat masyarakat dalam membayar zakat pada lembaga zakat.
Dampak tersebut membuat kurang optimalnya pengelolaan zakat di
Indonesia.™

Hal tersebut sangat disayangkan melihat potensi zakat yang besar di
Indonesia, jika tidak dikelola dengan baik. Menurut penelitian yang dilakukan

oleh BAZNAS pada tahun 2011 mengungkapkan bahwa 72,8% masyarakat

° Dewi Zumrotus Solecha, “Potensi Zakat Jawa Timur Capai 15 Triliun dalam Surabaya News
Update November 20157, pada http://surabayanews.co.id/2014/11/11/5244/potensi-zakat-jawa-
timur-capai-15-triliun.html, (07 April 2016).

' Khalwat Asyaria, “Preferensi dan Keputusan Muzaki dalam Menyalurkan Zakat profesi di Kota
Malang”, Jurnal Ilmiah (Malang: Universitas Brawijaya Malang, 2015), 1.



http://surabayanews.co.id/2014/11/11/5244/potensi-zakat-jawa-timur-capai-15-triliun.html
http://surabayanews.co.id/2014/11/11/5244/potensi-zakat-jawa-timur-capai-15-triliun.html

lebih memilih suka membayar zakat melalui lembaga tidak berbadan hukum
atau informal, sisanya 27,2% menyalurkan zakat ke lembaga zakat. Hal
tersebut menunjukan masih rendahnya tingkat kepercayaan masyarakat
terhadap lembaga zakat. Semakin tinggi tingkat kepercayaan seseorang
semakin tinggi pula tingkat partisipasinya. Begitu sebaliknya, kepercayaan
terhadap institusi lain yang rendah akan membuat seseorang tidak mau terlibat
didalamnya.

Memang sampai saat ini jumlah masyarakat yang memilih
menyerahkan pengelolaan zakatnya kepada lembaga-lembaga resmi baik
pemerintah maupun swasta meningkat. Dalam meningkatkan kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga zakat, pemerintah mengeluarkan undang-
undang nomor 38 tahun 1999 tentang pengelolaan zakat. Dalam undang-
undang tersebut dijelaskan sanksi hukum yang ditanggung oleh lembaga zakat
yang tidak mampu menjalankan tugasnya secara amanah dan profesional.
Sedangkan dalam menarik minat muzaki dalam menyalurkan zakat kelembaga
amil zakat pemerintah mengeluarkan peraturan Dirjen Pajak No Per-6/PJ/2011
tentang zakat sebagai pengurang pajak penghasilan. Dengan adanya peraturan
tersebut bertujuan agar masyarakat lebih memilih menyalurkan zakat ke
lembaga zakat dari pada memberikan secara langsung kepada muzaki, apabila
membayar zakat melalui lembaga maka pajak penghasilan akan dikurangi
karena sudah membayar zakat. Namun lagi lagi peraturan tersebut masih

belum maksimal dilaksanakan.



Dalam pengelolahan zakat, rencana strategis merupakan suatu unsur
yang tidak dipisahkan. Ada beberapa alasan tentang hal itu. Pertama adalah
kepercayaan. Didalam masyarakat Kita, kepercayaan menjadi barang asing dan
mahal. Kepercayaan tidak bisa diukur dengan kata-kata, apalagi dari orang
ynag dikatakan dapat dipercaya. Kepercayaan butuh lama untuk diraih. Orang-
orang yang mengelola zakat adalah salah satu kuncinya. Lembaga zakat akan
dipercaya jika pengelolahannya benar-benar sesuai dengan kemauan
masyarakat, yakni lembaga yang jujur amanah dan professional.

Sampai saat ini, sudah banyak Badan Amil Zakat ataupun Lembaga
Amil Zakat yang berada ditingkat pusat, wilayah, daerah bahkan tingkat desa,
baik yang dibentuk oleh pemerintah ataupun swasta (organisasi keagamaan).
Namun masyarakat seringkali menyalurkan zakatnya secara langsung tanpa
melalui lembaga amil, dengan alasan dapat tersalurkan secara langsung.
Namun dengan cara seperti itu justru tidak akan membantu kaum miskin,
karena lebih bersifat konsumtif sehingga berapapun uang yang dizakatkan
akan tidak bermanfaat banyak karena tidak produktif.™

Lokasi penelitian ini adalah Kabupaten Gresik. Gresik merupakan kota
industri dimana berbagai industri atau pabrik banyak beroprasi di wilayah
Gresik. Oleh Karena itu Gresik menjadi pusat perhatian warga pendatang dari
kota lain untuk mencari nafkah dan akhirnya menetap di Gresik dan ada juga
yang hanya tinggal sementara. Pertumbuhan industri di Gresik tahun 2013

adalah 7,58%, sedangkan pada tahun 2014 mengalami penurunan namun tidak

1 Sudirman, Zakat Dalam Pusaran Arus Modernitas, Cet 1 (Malang: UIN Press, 2007), 150.



dalam jumlah banyak yaitu 0,6% menjadi 6,98%. Kondisi perekonomian
Kabupaten Gresik pada tahun 2013 dilihat dari jumlah Produk Domestik
Regional Bruto Atas dasar Harga Konstan sebesar 7,74% dan pada tahun 2014
mengalami peningkatan menjadi 7,06%.
Sedangkan data jumlah warga miskin terbaru yang didapatkan oleh
penulis mulai tahun 2009 sampai 2013 sebagai berikut.
Tabel 1.1

Angka Penduduk Miskin
Kabupaten Gresik

Tahun
Indokator

2009 2010 2011 2012 2013
Jumlah penduduk miskin 225,77 19390 181,66 173,80 170,90

PO (% Penduduk miskin) 19,14 16,42 15,33 14,30 13,89

P1 (Kedalaman kemiskinan) 3,13 1,99 2,65 2,47 2,45

P2 (Keparahan kemiskinan) 0,79 0,41 0,61 0,58 0,72
Garis kemiskinan (Rp/Kap/Bulan) | 235.399 258.503 285.519 306.177 331.296

Sumber: BPS Kabupaten Gresik
Data tabel terlihat jelas bahwa jumlah penduduk miskin semakin
membaik disetiap tahunnya hal ini terbukti dengan adanya penurunan jumlah
penduduk miskin di tahun 2009-2013. Indikator yang mempengaruhi
kemiskinan di kabupaten gresik antara lain PO(% penduduk miskin) terlihat
bahwa kondisi PO mengalami perkembangan yang cukup baik karena di setiap
tahunya selalu mengalami penurunan, Pl(kedalaman kemiskinan) dan

P2(keparahan kemiskinan) terlihat bahwa kondisi P1 dan P2 tidak mengalami




perkembangan karena selalu mengalami fluktuasi(naik-turun) di setiap
tahunya dan garis kemiskinan menunjukan kenaikan disetiap tahunya namun
hal ini tidak menjadi permaslahan. Permasalahan yang terjadi hanya pada P1
dan P2 sehingga banyak pembahasan yang akan dijelaskan mengenai P1 dan
P2.

P1 (kedalaman kemiskinan) vyaitu ukuran rata-rata kesenjangan
pengeluaran masing-masing penduduk miskin terhadap garis kemiskinan. P1
juga mempunyai kegunaan yaitu nilai agregat dari poverty gap index
menunujukan biaya mengentaskan kemiskinan dengan membuat target
transfer yang sempurna terhadap penduduk miskin dalam hal tidak adanya
biaya transaksi dan factor penghambat. Semakin kecil nilai poverty gap index,
semakin besar potensi ekonomi untuk dana pengentasan kemiskinan
berdasarkan identifikasi karakteristik penduduk miskin dan juga untuk target

sasaran bantuan dan program. P2 (keparahan Kemiskinan) Indeks yang

memberikan informasi mengenai gambaran penyebaran pengeluaran di antara
penduduk miskin. Kegunaan dari P2 yaitu Ukuran ini memberikan informasi
yang saling melengkapi pada insiden kemiskinan.*?

Lokasi penelitian yang dilakukan oleh penulis difokuskan pada
Kecamatan Manyar yang ada di Kota Gresik dimana jumlah penduduknya
adalah 111.041 jiwa. Penduduk Muslim di Gresik pada tahun 2014 berjumlah
1.300.640 jiwa. Dan pada tahun 2014 juga penduduk Muslim di Kecamatan

Manyar 109.516 jiwa. Banyaknya jumlah warga muslim dapat dijadikan acuan

2 Hanif Baskoro, Kemiskinan ~ Kabupaten Gresik, 1 Maret 2016 Pada
https://hanifarifbaskoro.wordpress.com/2016/03/01/regional/, 17 Juli 2016.
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untuk mengatasi masalah kemiskinan dengan distribusi zakat yang tepat
sasaran. Zakat-zakat warga muslim dihimpun menjadi satu dan dikelola
dengan baik oleh amil kemudian didistribusikan secara merata.

Dan sudah banyak institusi penyalur zakat, infak dan sedekah yang
beroprasi di daerah Gresik. Sampai saat ini peneliti menemukan ada 3
lembaga dan badan penghimpun dana zakat infak dan sedekah di sekitar
Kecamatan Manyar. Namun menurut keterangan dari salah satu kepala kantor
lembaga zakat tersebut menyebutkan bahwa perolehan dana dari Kabupaten
Gresik ini masih belum maksimal. Masih banyak muzakki yang menyalurkan
zakat langsung kepada mustahig dan masih banyak juga yang masih belum tau
akan kewajiban membayar zakat.

Lembaga atau badan amil zakat memiliki potensi pengembangan yang
cukup besar. Namun seberapa besar potensi tersebut, produk apa saja yang
diharapkan masyarakat agar dana zakat, infak dan sedekah yang disalurkan
pada lembaga bisa dimanfaatkan dengan baik oleh penerima, fasilitas apa yang
diperoleh muzakki dalam menyalurkan dana zakat, infak sedekahnya dan
faktor apa yang mempengaruhi pengambilan keputusan untuk memilih
lembaga penghimpun dana zakat dan bagaimana perilakunya, perlu dikaji
lebih lanjut. Hal ini penting dilakukan untuk memutuskan strategi
pengembangan dan skala pengembangannya di masa yang akan datang.
Penelitian ini diarahkan agar dapat menjawab pertanyaan tersebut. Hasil
penelitian ini diharapkan juga bermanfaat untuk pihak Lembaga atau Badan

Amil Zakat sebagai masukan untuk mengembangkan jumlah muzakki ataupun
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donatur infak dan sedekah pada di Kabupaten Gresik khusunya pada

Kecamatan Manyar.

. ldentifikasi dan Batasan Masalah

Dari latar belakang yang ada, terdapat beberapa masalah yang dapat
diidentifikasi, antara lain:
1. Potensi yang dimiliki oleh masyarakat Kecamatan Manyar dalam
menyalurkan zakat cukup besar.
2. Perilaku masyarakat Kecamatan Manyar dalam menyalurkan zakat cukup
berfariasi.
3. Kurangnya pengetahuan masyarakat tentang macam-macam zakat dan

Lembaga atau Badan Amil Zakat.

Adapun agar penelitian lebih terarah dan tidak menyimpang dari tujuan
pokok dalam penelitian, maka peneliti dengan ini memfokuskan pada potensi
dan perilaku masyarakat dalam menyalurkan zakat di kecamatan Manyar

Kabupaten Gresik.

. Rumusan Masalah

Sesuai dengan latar belakang masalah di atas, maka yang menjadi
rumusan masalah meliputi hal-hal tersebut di bawah ini :
1. Bagaimana preferensi masyarakat dalam menyalurkan zakat di Kecamatan

Manyar Kabupaten Gresik?
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2. Bagaimana perilaku masyarakat dalam menyalurkan zakat di Kecamatan

Manyar Kabupaten Gresik?

D. Tujuan Penelitian
Penelitian ini dimaksudkan untuk mencapai tujuan sebagai berikut :
1. Untuk mengetahui bagaimana preferensi masyarakat dalam menyalurkan
zakat di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.
2. Untuk mengetahui bagaimana perilaku masyarakat dalam menyalurkan

zakat di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.

E. Kegunaan Hasil Penelitian
Adapun manfaat dari penelitian ini dapat dipergunakan untuk:
1. Secara Teoritis

a. Menjadi acuan bagi peneliti selanjtnya untuk penelitian yang berkaitan
dengan muzakki.

b. Bagi program studi Ekonomi Syariah, merupakan tambahan
penelitian studi kasus untuk selanjutnya dapat dikembangkan sebagi
ilmu pengetahuan ekonomi yang berkaitan dengan Badan Amil Zakat
(BAZ) atau Lembaga Amil Zakat (LAZ).

2. Secara Praktis
a. Hasil penelitian ini berguna bagi perkembangan ilmu Pengetahuan

khususnya kebijakan publik serta bahan informasi bagi masyarakat.
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b. Hasil penelitian ini dapat memberikan masukan bagi lembaga zakat
yang ada di Kecamatan Manyar mengenai seberapa besar potensi dan
preferensi masyarakat dalam menyalurkan zakat. Sehingga dapat
menjadi pertimbangan untuk berkembang menjadi lebih baik oleh

pihak lembaga penghimpun dana zakat.

F. Penelitian Terdahulu

Kajian pustaka pada penelitian ini pada dasarnya adalah untuk
mendapatkan gambaran hubungan topik yang akan diteliti dengan penelitian
sejenis yang mungkin pernah dilakukan oleh peneliti lain sebelumnya
sehingga diharapkan tidak ada pengulangan materi penelitian secara mutlak.

Penelitian Yang ditulis oleh Deni Riani dengan judul “Analisis Faktor-
Faktor Yang Mempengaruhi Perilaku Muzakki Dalam Membayar Zakat”
Tahun 2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui factor yang
mempengaruhi perilaku muzaki (Pegawai Negeri Sipil) dalam membayar
zakat di BAZNAZ Kota Yogyakarta. Penelitian tersebut berbeda dengan
penelitian yang dilakukan oleh penulis. Obyek yang diteliti dalam penelitian
tersebut adalah PNS yang berada di Yogyakarta. Sedangkan penelitian yang
ditulis oleh penulis adlah penelitian yang bertujuan untuk mengetahui perilaku
masyarakat di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik dalam menyalurkan
zakat. Begitu juga dengan metode penelitian yang digunakan penelitian di atas

adalah kuantitatif. Sedangkan yang penulis menggunakan metode kualitatif.
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Jurnal lImiah yang ditulis oleh Khalat Asyaria pada tahun 2015 dengan
judul “Preferensi dan Keputusan Muzaki dalam Menyalurkan Zakat Profesi di
Kota Malang” Jurusan Ekonomi Fakultas Ekonomi dan Bisnis Universitas
Brawijaya Malang. Berbeda dengan penelitian yang dilakukan oleh penulis
adalah semua macam zakat yang disalurkan oleh masyarakat. sedangkan
jurnal ini bertujuan untuk mengetahui preferensi masyarakat mengenai zakat
profesi dan tempat penyalurannya.

Salah satu yang menjadi acuan teori perilaku oleh penulis adalah jurnal
ilmiah yang berjudul “Potensi, Preferensi dan Perilaku Masyarakat terhadap
Bank Syariah di Wilayah Kalimantan Selatan” kerjasama oleh Direktorat
Perbankan Syariah Bank Indonesia dengan Intitut Pertanian Bogor pada tahun
2004. Dapat diketahui bahwa perbedaan yang jelas pada penelitian ini adalah
obyek penelitian. Pada penulisan penelitian yang dilakukan penulis untuk
mengetahui perilaku masyarakat dalam menyalurkan zakat, sedangkan pada
penelitian diatas bertujuan untuk mengetahui potensi, preferensi dan perilaku
masyarakat terhadap Bank Syariah.

Jurnal yang berjudul “Perilaku Muzakki Dalam Membayar Zakat Mal
(Studi Fenomenologi Pengalaman Muzakki di Kota Kediri)” yang ditulis oleh
Gamsir Bacmid Dari Universitas Haluoleo Kendari, Ubud Salami, Aemanu,
Djumahir Universitas Brawijaya Malang. Yang berbeda dengan penelitian
yang dilakukan oleh penulis, penelitian penulis ini bertujuan untuk
mengetahui potensi dan perilaku masyarakat dalam membayar zakat,

sedangkan penelitian di atas bertujuan untuk mengungkap dan memaknai
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keyakinan muzakki terhadap kewajiban zakat mal dan mengetahui dan
memaknai perilaku muzakki dalam menunaikan zakat mal, dan memaknai
fenomena yang dirasakan oleh muzakki sebagai balasan atau dampak ketaatan
membayar zakat. Metode analisis menggunakan pendekatan kualitatif, dengan
metode analisis fenomenologi Schultz.

Jurnal yang berjudul “The Analysis of Attitudes, Subjective Norms,
and behavioral Control on Muzakki’s Intention to Pay Zakah” ditulis oleh
Nurul Huda, Nova Rini, Yosi Mardoni dan Purnama Putra dari Universitas
Indonesia pada tahun 2012. Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui
pengaruh sikap, norma subjektif, dan kontrol perilaku terhadap niat muzakki
untuk membayar zakat. Sedangkan penelitian yang ditulis oleh penulis
bertujuan untuk mengetahui perilaku dan potensi masyarakat di Kecamatan

Manyar dalam membayar zakat.

. Metode Penelitian
Untuk menghasilkan data yang valid, maka metode yang digunakan
dalam penelitian ini sebagai berikut:
1. Lokasi
Penelitian ini dilakukan di Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik.
Alasan peneliti memilih lokasi penelitian adalah Kabupaten Gresik
merupakan lokasi dimana banyak industri berdiri. Oleh karena itu,

masyarakat yang tinggal dalam Kabupaten Gresik Khusunya Kecamatan
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Manyar termasuk penduduk dengan penghasilan yang cukup. Selain itu,
mayoritas masyarakat yang ada di Kecamatan Manyar adalah Muslim.
2. Jenis Penelitian

Pendekatan masalah dalam penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif deskriptif. Pengertian penelitian kualitatif menurut Denzin dan
Lincoln adalah penelitian yang ditujukan untuk mencapai pemahaman
mendalam mengenai organisasi atau peristiwa khusus daripada
mendeskripsikan bagian permukaan dari sempel besar dari sebuah
populasi.*® Sedangkan menurut Imron Arifin, penelitian kualitatif pada
hakikatnya mengamati perorangan atau organisasi dalam lingkungan
hidupnya, berinteraksi dengan mereka, berusaha memahami bahasa dan
tafsiran mereka tentang dunia sekitarnya.** Dalam peneitian ini, peneliti
melakukan pengamatan terhadap potensi, preferensi masyarakat dan
perilaku masyarakat dalam penyaluran dana Zakat di Kabupaten Gresik
khususnya di Kecamatan Manyar.

Adapun pengertian penelitian deskriptif adalah penelitian yang
menggambarkan sifat-sifat atau karakteristik individu, keadaan, gejala,
atau kelompok tertentu. *° Jadi, dalam penelitian deskriptif ini
menggambarkan tentang bagaimana karakterik masyarakat Manyar

tentang penyaluran dana zakat, apakah termasuk dalam karakter muzakki

' Haris Herdiansyah, Metode Penelitian Kualitatif (Jakarta: Salemba Humanika, 2012), 7.

" Imron Arifin (ed.), Penelitian Kualitatif dalam Ilmu — ilmu Sosialdan keagamaan (Malang:
Kalimasahada, 1996), 22.

15 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
2010), 172.



3.

17

yang menyalurkan dana zakatnya langsung kepada mustahig ataukah
muzakki yang menyalurkan dana haknya melalui lembaga amil zakat
sekitar Kecamatam Manyar.

Sedangkan jenis penelitian yang digunakan adalah survey.
Penelitian survey digunakan untuk mengumpulkan data atau informasi
tentang populasi yang besar dengan menggunakan sampel yang relatif
kecil. Populasi tersebut bisa berkenaan dengan orang, instansi, lembaga,
organisasi dan unit-unit kemasyarakatan dan lain-lain, tetapi sumber
utamanya adalah orang. Survey memerlukan populasi yang besar jika
peneliti menginginkan hasilnya mencerminkan kondisi nyata, semakin
besar sample survey semakin memberikan hasil akurat. Jadi penelitian ini
memiliki tiga tujuan utama yaitu menggambarkan keadaan saat itu,
mengidentifikasi secara terukur keadaan sekarang untuk membandingkan,
menentukan hubungan kejadian yang spesifik.

Jenis dan Sumber Data

Yang dimaksud dengan sumber data adalah subyek dari mana
data—data diperoleh.® Berdasarkan pengertian tersebut yang dimaksud
dengan sumber data dari mana peneliti akan mendapatkan dan menggali
informasi berupa data—data yang diperlukan dalam penelitian ini. Adapun
sumber data dalam penelitian ini adalah:

1. Sumber data primer

1 1bid.
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Sumber data primer merupakan sumber data utama dalam penelitian
ini yang diperoleh dari wawancara dengan pihak—pihak terkait sebagai
berikut:

1) Hasil wawancara dengan perwakilan masyarakat yang dapat
memberikan informasi terkait penelitian ini.

2) Hasil wawancara dengan pengurus Lembaga Amil Zakat yang ada
di Kecamatan Manyar.

2. Sumber data sekunder

Sumber data sekunder yaitu data yang diperoleh dari data yang sudah

ada dan mempunyai hubungan dengan masalah yang diteliti atau

sumber data pelengkap yang berfungsi melengkapi data—data yang
diperlukan oleh data primer. Sumber data sekunder dalam penelitian
ini sebagai berikut:

a. Undang-undang No. 38 Tahun 1999 tentang pengelolaan zakat,
infak dan sedekah.

b. Jumlah penduduk bersumber dari BPS Kota Gresik.

c. Studi kepustakaan, yaitu mengumpulkan data dengan membaca
literature, jurnal dan penelitian yang berhubungan dengan
penelitian.

4. Metode Pengumpulan
a. Wawancara
Wawancara adalah sebuah dialog yang dilakukan oleh

pewawancara (interviewer untuk memperoleh sebuah informasi dari
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terwawancara. -’ Teknik wawancara yang digunakan oleh penulis
adalah snaw ball. Dimana penulis mencari informasi dari satu
informan ke informan lainnya yang memenuhi kriteria.
b. Dokumentasi
Merupakan data sekunder yang disimpan dalam bentuk
dokumen atau file (catatan konvensional maupun elektronik), buku,
tulisan, laporan, notulen rapat, majalah, surat kabar dan sebagainya.
Metode pengumpulan data dokumentasi digunakan dalam rangka
memenuhi data atau informasi yang diperlukan untuk kepentingan
variabel penelitian yang telah didesain sebelumnya.® Dalam hal ini
penulis menggunakan data terkait seperti jumlah penduduk dan laporan
yang ditulis oleh lembaga penghimpun zakat yang ada di Kecamatan
Manyar.
5. Teknik Pengolahan Data
Menurut miles dan Huberman, kegiatan analisis terdiri dari tiga
alur kegiatan yang terjadi secara bersamaan, yaitu reduksi data, penyajian
data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi. Terjadi secara bersamaan
berarti reduksi data , penyajian data, dan penarikan kesimpulan/verifikasi
sebagai sesuatu yang saling jalin menjalin merupakan proses siklus dan
interaksi pada saat sebelum, selama, dan sesudah pengumpulan data dalam

bentuk sejajar yang membangun wawasan umum yang disebut analisis.*®

"7 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, 198.
18 Puguh Suharso, Metode Penelitian Kuantitatif (Jakarta: PT Indeks, 2009),83.
¥ Ulber Silalahi, Metode Penelitian Sosial (Bandung: PT. Revika Aditama, 2009), 339.
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Teknik analisis data yang digunakan dalam penelitian kualitatif
mencakup transkip hasil wawancara, reduksi data, analisis, triangulasi dan
Menarik Kesimpulan. Dari hasil analisis data yang kemudian dapat ditarik
kesimpulan. berikut ini adalah teknik analisis data yang digunakan oleh
peneliti:

a. Reduksi data merupakan proses pemilihan data, pemusatan perhatian
pada penyederhanaan data serta transformasi data kasar yang muncul
dari catatan—catatan tertulis di lapangan.?® Reduksi data merupakan
suatu  bentuk analisis yang menajamkan, menggolongkan,
mengarahkan, membuang yang tidak perlu, dan mengorganisasi data
sedemikian rupa sehingga kesimpulan-kesimpulan akhirnya dapat
ditarik dan diverivikasi. Reduksi data atau proses transformasi ini
berlanjut terus sesudah penelitian lapangan, sampai laporan akhir
lengkap tersusun. Jadi dalam penelitian kualitatif dapat disederhanakan
dan ditransformasikan dalam aneka macam cara: melalui seleksi ketat,
melalui ringkasan atau uraian sigkat, menggolongkan dalam suatu pola
yang lebih luas, dan sebagainya.

b. Triangulasi sebagai teknik untuk mengecek keabsahan data. Dimana
dalam pengertiannya triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan
data yang memanfaatkan sesuatu yang lain dalam membandingkan

1

hasil wawancara terhadap objek penelitian.? Sedangkan penyajian

20Miles, M.B. dan Huberman, A.M., Analisis Data Kualitatif: Buku Sumbertentang Metode metode
Baru, Terjemahan Tjetjep Rohandi Rohidi (Jakarta: Ul-Press, 1994), 13.
! Lexy J Moleong, Metode Penelitian Kualitatif(Bandung: Remaja Rosdakarya, 2004), 330.
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data yang sering digunakan untuk menyederhanakan informasi yang
kompleks ke dalam kesatuan bentuk yang disederhanakan dan selektif
atau konfigurasi yang mudah dipahami. Penyajian data dalam kualitatif
sekarang ini juga dapat dilakukan dalam berbagai jenis matriks, grafik,
jaringan, dan bagan. Semuanya dirancang untuk menggabungkan
informasi yang tersusun dalam suatu bentuk yang padu padan dan
mudah diraih. Jadi, penyajian data merupakan bagian dari analisis.

c. Penarikan kesimpulan / verifikasi adalah penarikan kesimpulan dari
permulaan pengumpulan data. ? Kegiatan analisis ketiga adalah
menarik kesimpulan dan verifikasi. Ketika kegiatan pengumpullan data
dilakukan, seorang penganalisis kualitatif mulai mencari arti benda-
benda, mencatat keteraturan, pola-pola, penjelasan, konfigurasi-
konfigurasi yang mungkin, alur sebab akibat, dan proposisi.
Kesimpulan yang mula-mulanya belum jelas akan meningkat menjadi
lebih terperinci. Kesimpulan-kesimpulan “final” akan muncul
bergantung pada besarnya kumpulan-kumpulan catatan lapangan,
pengkodeannya, penyimpanan, dan metode pencarian ulang yang
digunakan, kecakapan peneliti, dan tuntutan pemberi dana, tetapi
sering kali kesimpulan itu telah sering dirumuskan sebelumnya sejak
awal.

6. Teknik Analisis Data

2 Miles, M.B. dan Huberman, A.M., Analisis Data Kualitatif,...13.
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Dalam penelitian ini metode yang digunakan adalah deskriptif
kualitatif agar memperoleh gambaran tentang potensi, preferensi dan
perilaku masyarakat dalam menyalurkan zakat. Dan selanjutnya dianalisis
dengan menggunakan pola pikir induktif. Pola pikir induktif adalah pola
pikir yang berpangkal pada suatu peristiwa khusus dan berakhir pada
kesimpulan yang bersifat umum.

Dalam penelitian ini, peneliti terlebih dahulu mengkaji seberapa
besar potensi dan bagaimana persepsi masyarakat dan perilaku dalam
menyalurkan zakatnya. Setelah itu peneliti menarik kesimpulan yang
bersifat umum berpedoman pada peraturan undang-undang, peraturan,

hukum Islam dan teori yang ada.

H. Sistematika Pembahasan

Sistematika  pembahasan  dipaparkan  dengan tujuan  untuk
memudahkan pembahasan masalah dalam penelitian agar dapat dipahami
lebih sistematis dan kronologis, maka pembahasan ini akan disusun peneliti
sebagai berikut:

Bab pertama berisi pendahuluan yang terdiri dari latar belakang
masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian,
kerangka teoritik, definisi operasional, penelitian terdahulu, metode penelitian,
dan sistematika pembahasan.

Bab kedua berisi landasan teori yang menjelaskan tentang pengertian

zakat, syarat wajib mengeluarkan zakat, hikmah dan manfaat zakat, tujuan dan
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manfaat zakat, model pengeluaran zakat, golongan yang berhak menerima
zakat dan pemanfaatan dana zakat, macam-macam zakat, pengertian
preferensi, teori perilaku, perilaku konsumen menurut pandangan Islam.

Bab ketiga berisi hasil penelitian yang dilakukan di Kecamatan
Manyar Kabupaten Gresik meliputi, Letak demografi dan geografi Kabupaten
Gresik dan Kec. Manyar, statistic penduduk Kabupaten Gresik dan Kecamatan
Manyar, Hasil wawancara mengenai potensi, dan perilaku masyarakat Kec.
Manyar dalam menyalurkan zakat, Lembaga Amil Zakat (LAZ) di Kecamatan
Manyar, Pengetahuan mansyarakat tentang zakat, lembaga penghimpun dana
zakat atau Lembaga Amil Zakat, data informan, pengetahuan Masyarakat
tentang zakat, lembaga dan organisasi penghimpun Zakat yang banyak dipilih
masyarakat, persepsi masyarakat tentang Lembaga Amil Zakat.

Bab keempat adalah analisis penelitian bagaimana gamabaran potensi
masyarakat dalam menyalurkan zakat, dan bagaimana perilaku masyarakat
dalam menyalurkan zakat.

Bab kelima merupakan bab penutup yang berisi kesimpulan dan saran.
Dalam bab ini juga akan disimpulkan hasil pembahasan untuk menjelaskan

sekaligus menjawab persoalan yang telah diuraikan.



BAB I1

LANDASAN TEORI

A. Pengertian dan Macam-macam Zakat

Kata Zakat adalah bentuk dasar (masdar) dari kata S yang secara
bahasa berarti berkah (a/-barakah), tumbuh subur dan berkembang (a/-nama’),
suci (al-taharah), dan penyucian (al-tazkiyah). Zakat dengan arti al-barakah
mempunyai pengertian bahwa harta yang dizakatkan diharapkan membawa
berkah terutama bagi dirinya sendiri. Zakat dengan arti a/-nama’ mempunyai
pengertian bahwa harta yang wajib dizakatkan adalah harta yang dimaksudkan
untuk dikembangkan atau yang mempunyai potensi berkembang. Zakat
dengan arti a/- taharah dimaksudkan agar harta yang telah dizakatkan,
menjadikan sisa hartanya yang suci dari hak milik orang lain. Sedangkan zakat
dengan arti al-tazkivah dimaksudkan agar orang yang membayar zakat
mendapatkan ketenangan batin karena telah tersucikan jiwanya dari sifat
kekikiran dan hasil usaha yang mungkin terselip hak orang lain.*

Zakat merupakan salah satu dari rukun Islam dan wajib bagi setiap
muslim. Kewajiban zakat dalam Islam sebagian besar dikaitkan dengan
kewajiban sholat, hal ini menunjukkan bahwa kewajiban zakat dapat

disejajarkan dengan kewajiban sholat.?

! Syakir Jamaluddin, Kuliah Figih Ibadah, (Yogyakarta: Surya Sarana Grafika, 2010), 193-15.
2 Muhammd Nafik H. R, Ekonomi ZISWAQ, 1-2.

24



25

Di dalam Al-Qur’an, juga ada beberapa terminologi yang bisa
digunakan untuk menjelaskan kata zakat, yaitu:®

1. Sodaqgoh, sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Taubah ayat 103.
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Artinya “Ambillah zakat dari sebagian harta mereka, dengan zakat itu
kamu membersihkan dan mensucikan mereka dan mendoalah untuk
mereka. Sesungguhnya doa kamu itu (menjadi) ketenteraman jiwa bagi
mereka. dan Allah Maha mendengar lagi Maha mengetahui.”

Arti shodagoh sebenarnya adalah pemberian yang bersifat sunat. Namun
pada ayat di atas, kata tersebut digunakan untuk menjelaskan arti zakat
yang bersifat wajib.

2. Nafagah atau infag, sebagaimana disebutkan dalam QS. Al-Taubah ayat

3 Syakir Jamaluddin, Kuliah Figih Ibadah, 194-195.
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Artinya “Hai orang-orang yang beriman, Sesungguhnya sebagian besar dari
orang-orang alim Yahudi dan rahib-rahib Nasrani benar-benar memakan harta
orang dengan jalan batil dan mereka menghalang-halangi (manusia) dari jalan
Allah. dan orang-orang yang menyimpan emas dan perak dan tidak
menafkahkannya pada jalan Allah, Maka beritahukanlah kepada mereka,

(bahwa mereka akan mendapat) siksa yang pedih”

Pendapat ini menganggap infak sama dengan sedekah, yakni
pemberian yang bersifat sunat. Namun kedua istilah tersebut kadang dipakai
untuk menggantikan kata zakat yang bersifat wajib. Dari keterangan tersebut
dapat disimpulkan bahwa infak adalah zakat, sedangkan infak yang bersifat
sunat adalah sedekah. Demikian pula sedekah yang bersifat wajib adalah
zakat, sedangkan sedekah yang bersifat sunah adalah infak.

Begitu juga menurut Mawardi “sedekah itu adalah zakat dan zakat itu
adalah sedekah. Berbeda nama tetapi artinya sama.” Sedekah secara
hukumnya dapat dibedakan menjadi dua yaitu shadagoh wajib dan sedekah
tidak wajib. Sedekah wajib dikategorikan zakat sedangkan sedekah yang tidak
wajib dikategorikan infak. Zakat wajib dikeluarkan apabila telah memenuhi
syarat untuk berzakat antara lain harta tersebut telah mencapai nisab, telah
dimiliki selama setahun, besarnya telah ditentukan dan syarat lainnya telah
dipenuhi. Apabila syarat-syarat zakat tersebut telah dipenuhi maka jika tidak
ditunaikan maka pemilik harta tersebut telah melanggar perintah Allah atau
orang tersebut akan berdosa di sisi Allah. Sedangkan infak boleh dikeluarkan

secara suka rela baik harta tersebut belum atau telah mencapai syarat-syarat
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untuk berzakat. Dengan demikian, orang yang berzakat itu sebenarnya belum
memberikan hartanya melainkan hanya menunaikan kewajiban atas hartanya,
sedangkan yang dikategorikan memberikan hartanya (bersedekah) adalah
orang yang berinfak. Karena dalam setiap harta yang dimiliki oleh seseorang
itu ada hak bagi orang yang miskin dan orang tidak beruntung dalam
perekonomian, hal itu seperti disebutkan dalam Al-Qur’an surat Adz-Zaariyat

ayat 19 dan Al-An’am 141 sebagai berikut ini:*

%o = w 98 . /95 .
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“Dan pada harta-harta mereka ada hak untuk orang miskin yang meminta dan
orang miskin yang tidak mendapat bagian.” (Adz-Zaariyat ayat 19)
Orang miskin yang tidak mendapat bagian maksudnya ialah orang miskin

yang tidak meminta-minta.
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Dan Dialah yang menjadikan kebun-kebun yang berjunjung dan yang

tidak berjunjung, pohon korma, tanam-tanaman yang bermacam-macam

buahnya, zaitun dan delima yang serupa (bentuk dan warnanya) dan tidak

* Muhammd Nafik H. R, Ekonomi ZISWAQ, 3-4.
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sama (rasanya). Makanlah dari buahnya (yang bermacam-macam itu) bila Dia
berbuah, dan tunaikanlah haknya di hari memetik hasilnya (dengan
disedekahkan kepada fakir miskin); dan janganlah kamu berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang yang berlebih-lebihan. (Al-An’am
141)

Pada dasarnya zakat terbagi menjadi dua macam di antaranya adalah:®
1. Zakat Fitrah

Zakat fitrah merupakan zakat yang wajib di keluarkan menjelang
hari raya idul fitri oleh setiap muslimin baik tua, muda, ataupun bayi yang
baru lahir. Zakat ini biasanya di bentuk sebagai makanan pokok seperti
beras. Besaran dari zakat ini adalah 2,5kg atau 3,5liter beras yang biasanya
di konsumsi, pembayaran zakat fitrah ini bias di lakukan dengan
membayarkan harga dari makanan pokok daerah tersebut.

Zakat ini di keluarkan sebagai tanda syukur Kkita kepada Allah
karena telah menyelesaikan ibadah puasa. Selain itu zakat fitrah juga dapat
menggembirakan hati para fakir miskin di hari raya idul fitri. Zakat fitrah
juga di maksudkan untuk membersihkan dosoa yang mingkin ada ketika
seseorang melakukan puasa ramadhan

2. Zakat Maal

Zakat maal merupakan bagian dari harta kekayaan seseorang (juga

badan hukum) yang wajib di keluarkan untuk golongan tertentu, setelah di

miliki dalam jangka waktu tertentu, dan jumlah minimal tertentu. Dalam

S Elsi Kartika, Pedoman Pengelolaan Zakat (Semarang: UNNES Press, 20006), 21.
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Undang Undang Nomor 23 Tahun 2011 tentang Pengelolaan Zakat. Pada
pasal 4 ayat 2 menyebutkan bahwa harta yang di kenai zakat mall berupa
emas, perak, uang, hasil pertanian dan perusahaan, hasil pertambangan,
hasil peternakan, hasil pendapatan dan jasa, serta rikaz.

Sedangkan dalam referensi lain menyebutkan terdapat zakat mall
dalam lingkup ekonomi klasik, zakat berdasarkn nash yang disampaikan
oleh Rasulullah SAW, yaitu zakat yang terkait dengan hewan ternak, zakat
emas dan perak, zakat perdagangan, zakat hasil pertanian dan zakat
temuan dna hasil tambang. Sedangkan zakat ynag bersuber dari ekonomi
kontemporer dari zakat profesi, zakat surat-surat berharga, zakat industry,
zakat polis Asuransi, dan lainnya. Berikut adalah macam zakat maal:°
1. Zakat Hewan ternak

Persyaratan utama zakat pada hewan ternak adalah:

a) Mencapai Nisab. Syarat ini berkaitan dengan jumlah minimal
hewan yang dimiliki, yaitu 5 ekor untuk unta, 30 ekor untuk sapi,
dan 40 ekor untuk kambing atau domba.

b) Telah melewati waktu satu tahun (haul).

c) Digembalakan di tempat umum.

d) Tidak dipergunakan untuk keperluan pribadi pemiliknya dan tidak
pula dipekerjakan.

2. Zakat Emas dan Perak

Persyaratan utama zakat pada emas dan perak yaitu:

® Ismail Nawawi, Manajemen Zakat dan Wakaf (Jakarta: VIV Press, 2013), 103-134.



30

a) Mencapai nisab, zakatnya 2,5%.
nisab emas adalah 20 Dinar = 20 mitsgal, 85 gram emas 24 karat,
97 gram emas 21 karat, 113 gram emas 18 karat.
nisab perak adalah 595 gram.

b) Telah mencapai haul.

. Zakat perdagangan

Ada syarat utama kewajiban zakat perdagangan, yaitu:

a) Niat berdagang

b) Mencapai nisab

c) Nisab dari zakat harta perdagangan adalah sama dengan nisab dari
zakat emas dan perak yaitu 85% dan zakatnya 2,5%.

d) Telah mencapai 1 tahun.

. Zakat hasil pertanian

Ada syarat utama untuk kewajiban zakat hasil pertanian ini adalah:
a) Pengeluaran zakat setiap panen.
b) Nisab 635 kg, zakatnya 5%, jika diairi dengan irigasi dan 10%, jika

tidak diairi dengan irigasi.

. Zakat Investasi

Adapun syarat wajib untuk mengeluarkan zakat investasi adalah
sebagai berikut:

a) Senilai 85 gram emas.

b) Telah genap setahun.

c) Zakatnya sebanyak 2,5% dari seluruh penghasilan selama satu

tahun.
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B. Syarat Wajib Mengeluarkan Zakat

Zakat itu wajib atas setiap muslim yang memenuhi syarat wajib zakat

sebagai berikut:’

1.

2.

Muslim. Setiap orang yang beragama Islam diwajibkan membayar zakat.
Merdeka. Pada Hakikatnya seorang hamba sahaya yang belum merdeka,
tidaklah memiliki apa-apa. Mereka sepenuhnya adalah milik majikannya.
Karena itu, mereka tidak wajib mengeluarkan zakat.

Harta itu mencapai nisab. Nisab adalah jumlah atau berat minimal yang
harus dimilikin oleh hata tersebut untuk dikeluarkan zakatnya.

Harta itu sampai haul. Haul adalah masa satu tahun bagi emas, perak,
ternak dan harta perniagaan, untuk dikeluarkan zakatnya.

Harta itu adalah miliknya secara penuh/sempurna. Maksudnya adalah harta
tersebut bukanlah harta pinjaman (kredit) dan bukan pula harta hasil
kejahatan.

Dalam Undang-undang Republik Indonesia Nomor 38 Tahun 1999

Tentang pengelolaan zakat BAB | Ketentuan Umum Pasal 2 juga

menyebutkan bahwa setiap warga Negara Indonesia yang beragama Islam dan

mampu atau badan yang dimiliki oleh orang muslim berkewajiban

menunaikan zakat. &

7 Syakir Jamaluddin, Kuliah Figih Ibadah, 199.
¥ Muhammd Nafik H. R, Ekonomi ZISWAQ, 79.
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C. Tujuan, Manfaat dan Hikmah Zakat

Zakat merupakan ibadah yang mengandung dua dimensi, ialah dimensi
hablum minallah dan hablum minannas. Ada beberapa tujuan yang ingin

dicapai oleh Isiman di balik kewajiban zakat adalah sebgai berikut:®

1. Mengangkat derajat fakir miskin dan membantunya keluar dari
kesulitan hidup serta penderitaan.

2. Memebantu pemecahan permasalahan yang dihadapi oleh para
mustahigq.

3. Membentangkan dan membinatali persaudaraan sesame umat Islam
dan manusia pada umumnya.

4. Menghilangkan sifat kikir dan pemilik harta kekayaan.

5. Membersihkan sifat dengki dan iri (kecemburuan social) dari hati
orang-orang miskin.

6. Menjembatani jurang pemisah anatar yang kaya dengan yang
miskin dalam satu masyarakat.

7. Mengembangkan rasa tanggungjawab social pada diri sendiri,
terutama pada mereka yang punya harta.

8. Mendidik manusia untuk disiplin menunaikan kewajiban dan
menyerahkan hak orang lain yang ada padanya.

9. Sarana pemerataan pendapatan untuk mencapai keadilan social.

Adapun hikmah zakat sebagai berikut:*°

? Elsi Kartika Sari, Pengantar Hukum Zakat dan Wakaf (Jakarta: PT. Grasindo, 2007), 12-13.
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1. Zakat menjaga dan memelihara harta dari incaran mata dan tangan para
pendosa dan pencuri.

2. Zakat merupakan pertolongan bagi orang-orang fakir dan orang-orang
yang sangat memerlukan bantuan, zakat bisa mendorong mereka untuk
bekerja dengan semangat, ketika mereka mampu melakukannya dan bisa
mendorong mereke untuk memelihara kehidupan yang layak.

3. Zakat mensucikan jiwa dari penyakit Kikir dan bakhil, ia juga melatih
seorang mukmin untuk bersifat pemberi dan dermawan.

4. Zakat diwajibkan untuk ungkapkan rasa syukur atas nikmat harta yang
telah dititipkan kepada seseorang, dengan ini dinamakan zakat mal (zakat

harta kekayaan).

D. Model Penyaluran Zakat
Model penyaluran zakat ada dua. Pertama, diserahkan secara langsung,
dari muzakki (orang yang mengeluarkan zakat) ke mustahig (orang yang
berhak menerima zakat) tanpa perantara. Kedua, diserahkan ke lembaga zakat
baik milik pemerintah (BAZ) atau pengelola swasta (LAZ). Jadi, muzakki
tidak memberikan langsung kepada mustahiq, tapi dikelola lembaga sebagai
perantara.
1. Penyaluran Secara Langsung
Penyerahan secara langsung adalah muzakki menyerahkan

zakatnya langsung kepada mustahiq (orang yang berhak menerima). Pada

""Wahbah Al-Zuhayly, Zakat Kajian Berbagai Mazhab (Bandung: PT. Remaja Rosdakarya, 2008),
85..
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prinsipnya, dibenarkan oleh Syari’at Islam apabila seseorang yang
berzakat langsung memberikan sendiri zakatnya kepada para mustahiq
dengam syarat mustahig sejalan dengan Firman Allah swt dalam surat at-

Taubah 60 sebagai berikut.
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Artinya: Sesungguhnya zakat-zakat itu, hanyalah untuk orang-
orang fakir, orang-orang miskin, pengurus-pengurus zakat, Para mu'allaf
yang dibujuk hatinya, untuk (memerdekakan) budak, orang-orang yang
berhutang, untuk jalan Allah dan untuk mereka yuang sedang dalam
perjalanan, sebagai suatu ketetapan yang diwajibkan Allah, dan Allah
Maha mengetahui lagi Maha Bijaksana.

Akan tetapi, sejalan dengan firman Allah tersebut dan juga
berdasarkan tuntutan Nabi Muhammad saw, tentu akan lebih utama jika
zakat itu disalurkan lewat amil zakat yang amanah, bertanggung jawab,
dan terpercaya. Ini dimaksudkan agar distribusi zakat tepat sasaran
sekaligus menghindari penumpukan zakat pada mustahiq tertentu yang
kita kenal sementara mustahig lainnya-karena kita tidak mengenalnya-

tidak mendapatkan haknya.™

" Fakhrudin, Figh Dan Mangement Zakat Di Indonesia (Malang: UIN Malang Press, 2008), 43.
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Dewasa ini para muzakki lebih suka menyerahkan zakatnya kepada
mustahiqg secara langsung. Mereka merasa nyaman melakukan itu karena
mereka langsung memberikan kepada yang berhak. Jika diserahkan kepada
lembaga, mereka ragu akan ketersalurannya.'? Bisa jadi, zakat yang
seharusnya diserahkan kepada mustahig akan digunakan oleh pihak
pengelola zakat untuk kepentingan lain. Karena sebagian masyarakat
sudah minim kepercayaan terhadap lembaga baik itu lembaga zakat
pemerintah atau pun swasta, maka dari itu mereka lebih suka menyalurkan
zakatnya langsung dari pada lewat perantara lembaga. Selain itu apabila
disalurkan lewat lembaga para muzakki tidak tahu kapan lembaga itu
membagikan zakatnya dan betuknya seperti apa. Disamping itu rumitnya
menyalurkan zakat adalah di masalah administrasi sehingga masyarakat
lebih suka menyalurkannya langsung karena dianggap gampang dan tidak
rumit.

Walaupun tidak merasa semua tempat, dibeberapa lingkungan
terdapat kekurangan kepercayaan terhadap pengelolaan zakat oleh
organisasi. Kehawatirannya mungkin karena uang zakat itu tidak sampai
kepada yang berhak atau hanya digunakan oleh amil/ panitiannya. Curiga
karena yang diharapkan wujudnya mungkin tidak kunjung jadi kenyataan
atau mungkin karena tidak pernah ada laporan yang bisa disaksikan secara

open managemen (terbuka).*?

12 Sudirman, Zakat Dalam Pusaran Arus Modernitas (Malang: UIN Press, 2007), 27.

B 1bid, 28.
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Penyaluran zakat yang dilakukan sendiri oleh muzakki secara
langsung kepada yang berhak menerimanya mempunyai landasan dan

alasan. Yaitu dalam surat al-Ma’arij 24-25.
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Artinya: Dan orang-orang yang dalam hartanya tersedia bagian tertentu.
Bagi orang (miskin) yang meminta dan orang yang tidak mempunyai apa-

apa (yang tidak mau meminta).

Ayat tersebut menjelaskan bahwa didalam harta seorang muslim
yang kaya ada hak orang-orang miskin, baik yang meminta maupun yang
tidak meminta- minta, oleh karena itulah, maka seorang muslim wajib
menyerahkan zakatnya kepda mereka. Apabila ada orang kaya yang
hartanya wajib dizakati itu punya kerabat kerabat yang dinafkai, seperti
saudara-saudara laki-laki atau perempuan, paman- paman, bibi-bibi, dari
pihak ibu maupun ayah berikut anak-anak mereka, dan lain-lain, sedang
itu tergolong fakir-miskin atau tergolong dalam golongan lainya diantara
mereka yang berhak menerima zakat, maka boleh saja zakat itu diberikan
kepada mereka, bahkan mereka lebih berhak menerima dari pada orang

lain.*

Meski masyarakat sudah mengetahui tentang adanya BAZ dan
LAZ tetapi masyarakat tetapi masyrakat masih belum bisa memilih

keduanya.. Sebagian masyarakat ternyata lebih memilih menyalurkan

'* Anshory Umar Sitanggal, figh syafi’l sistematis (Semarang: CV Asy-Syfa’, 1987), 73.
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zakatnya kepada masjid di sekitar rumah. Pemilihan masjid di sekitar
rumah sebagai penyalur utama zakat ini mungkin lebih didasari oleh
kepraktisan dan kedekatan lokasi. Pertimbangan lainnya adalah
mengutamakan penyaluran zakat untuk masyarakat sekitar rumah

muzakki™
2. Penyaluran Melalui Lembaga

Berdasarkan undang- Undang Nomor 38 tahun 1999 ini,
pengelolaan zakat dilakukan oleh Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk
oleh pemerintah yang terdiri dari masyarakat dan unsur pemerintah untuk
tingkat kewilayahan dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang dikelola oleh
masyarakat yang terhimpun dalam berbagai ormas (Organisasi

Masyarakat) Islam, yayasan, dan institusi lainnya.*®

Dalam Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 dijelaskan prinsip
pengelolaan  zakat secara prifesional dan bertanggung jawab yang
dilalukan oleh masyarakat bersama pemerintah. Pemerintah dalam hal ini
berkewajiban memberikan perlindungan, pembinaan, dan pelayanan
kepada muzakki, mustahig, dan pengelola zakat. Sebagai konsekuensi
Undang-Undang, pemerintah (tingkat pusat sampai tingkat daerah) wajib
menfasilitasi tebentuknya lembaga pengelolaan zakat, yaitu Badan Amil
Zakat Nasional ( BAZNAS) untuk tingkat pusat dan Badan Amil Zakat

Daerah (BAZDA) untuk tingkat daerah. BAZNAS dibenrtuk berdasarkan

15 Didin Hafidudin, Agar Harta Berkah dan Bertambah, (Jakarta: Gema Insani, 2007),
' Fakhruddin, Figh Dan Mangement Zakat..., 255.
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Kepres no. 8/2001, tanggal 17 januari 2001. Ruang lingkup BAZNAS
berskala nasional yaitu Unit Pengumpulan Zakat (UPZ) di Departemen,
BUMN, Konsulat Jendral dan Badan Usaha Milik Swasta berskala
nasional, sedangkan BAZDA ruang lingkup kerjannya diwilayah propinsi

tersebut.

Badan Amil Zakat Daerah Provinsi dibentuk dengan Keputusan
Gubernur yang susunan kepengurusannya diusulkan Kepala Kantor
Wilayah Departemen Agama Provinsi dan berkedudukan di Ibukota
Provinsi. Sedangkan Badan Amil Zakat Daerah Kabupaten/ Kota dibentuk
dengan Keputusan Bupati/ Walikota yang susunan kepengurusannya
diusulkan Kepala Kantor Wilayah Departemen Agama Kabupaten/ Kota
dan berkedudukan di Ibukota Kabupaten/ Kota. Dan Badan Amil Zakat
Daerah Kecamatan dibentuk dengan Keputusan Camat yang susunan
kepengurusannya diusulkan Kepala Kantor Wilayah Departemen

Kecamatan dan berkedudukan di Ibukota Kecamatan.*’

Sesuai Undang-Undang pengelolaan zakat, hubungan BAZNAS
dengan Badan Amil Zakat lain bersifat kordinatif, konsultatif, dan
informatif. BAZNAS dan dan bazda-bazda bekerja sama dengan Lembaga

Amil Zakat (LAZ), baik yang bersifat nasional maupun daerah.

" M. Fatta Antariksa, Preferensi Muzakki Dalam Menyalurkan Zakat, Jurnal (Malang: Universitas
Islam Negeri Malang Maulana Malik Ibrahim, 2009), t.hal. dikutip dari Departemen Agama,
Pengelolaan Zakat (Jakarta: 2007).
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Dengan demikian, maka Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999
tentang pengelolaan zakat telah melahirkan paradigma baru pengelolaan
zakat yang antara lain mengatur nahwa pengelolaan zakat dilakukan oleh
satu wadah, yaitu Badan Amil Zakat (BAZ) yang dibentuk oleh
pemerintah bersama masyarakat dan Lembaga Amil Zakat (LAZ) yang
sepenuhnya dibentuk oleh masyarakat yang terhimpun dalam ormas
maupun yayasan- yayasan. Dengan lahirnya paradigma baru ini, maka
semua Badan Amil Zakat harus segera menyesuaikan diri dengan amanat
Undang-Undang yakni pembentukannya berdasarkan kewilayahan
pemerintah Negara mulai dari tingkat nasional, provinsi, kabupatan/kota
dan kecamatam. Sedangkan untuk desa/kelurahan, masjid, lembaga

pendidikan dan lain-lain dibentuk dibentuk unit pengumpulan zakat.

Berdasarkan Undang-Undang Nomor 38 tahun 1999 tentang
pengelolaan zakat, maka yang dimaksud pengelolaan zakat adalah
kegiatan yang meliputi perencanaan, pengorganisasian, pelaksanaan, dan
pengawasan terhadap pendistribusian serta pendayagunaan zakat. Tujuan

besar dilaksanakannya pengelolaan zakat adalah:

a. Meningkatkan kesadaran masyarakat dalam menunaikan dan dalam
pelayanan ibadah zakat. Sebaimana realitas yang ada dimasyarakat
bahwa sebagian besar umat Islam yang kaya (mampu) belum
menunaikan ibadah zakatnya, ini mungkin dikarenakan belum ada
undang-undang yang mewajibkan umat islam yang mampu untuk

membayar zakat.



40

b. Meningkatnya fungsi dan peranan pranata keagamaan dalam upaya
mewujudkan kesejahteraan masyarakat dan keadilan sosial. Zakat
adalah salah satu institusi yang dapat dipakai untuk meningkatkan
kesejahteraan masyarakat atau menghapuskan derajat kemiskinan
masyarakat serta mendorong terjadinya keadilan distribusi harta.
Karena zakat itu dipungut dari orang-orang kaya untuk kemudian
didistribusikan kepada fakir miskin didearah dimana zakat itu
dipungut.

c. Meningkatnya hasil guna dan daya guna zakat. Diharapkan setiap
lembaga zakat sebaiknya memiliki data base tentang muzakki dan
mustahiq. Profil muzakki perlu didata untuk mengetahui potensi-
potensi atau peluang untuk melakukan sosialisasi maupun pembinaan

kepada muzakki.

Selain Badan Amil Zakat yang didirikan oleh pemerintah ada juga
Lembaga Zakat milik Swasta (LAZ). Lembaga ini merupakan lembaga
pengelola zakat yang dibentuk oleh masyarakat sehingga tidak memiliki
afiliansi dengan BAZ. BAZ dan LAZ masing-masing berdiri sendiri dalam
pengelolaan zakat.’® Hanya LAZ yang dikukuhkan oleh pemerintah saja
yang diakui bukti setorannya zakatnya sebagai pengurang penghasilan
kena pajak dari muzakki yang membayarakan dananya. Bentuk badan

hukum untuk LAZ adalah yaysan, karena LAZ termasuk organisasi

18 Sudirman, Zakat Dalam Pusaran Arus Modernitas. .., 101.
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nirlaba, dan badan hukum yayasan dalam melakukan kegiatan tidak

berorientasi untuk menupuk laba.*

Saat ini permasalahan yang timbul adalah kurangnya kepercayaan
masyarakat terhadap lembaga pengelola zakat, sehingga masyarakat lebih
memilih menyalurkan zakat secara langsung dari pada lewat lemabaga.
Padahal saat ini banyak lembaga penyaluran zakat yang cukup kompeten
dan professional untuk menyalurkan zakat. Tetapi menyalurkan secara
langsung pun harus tepat sasaran dan tidak menimbulkan kemudharatan,
seperti yang terjadi beberapa waktu lalu di pasuruan. Pasalnya dalam
penyaluran zakat, para fakir miskin dan kaum duafa yang diberi zakat
mestinya tidak disuruh datang kepada si pemberi zakat sehingga terjadi
aksi saling berebut zakat yang justru menghinakan diri mereka sendiri.
Namun kebalikannya, si dermawan yang harusnya datang ke orang-orang

tersebut sebagai bentuk penghormatan sekaligus silaturrahim.

Selain organisasi sosial yang membentuk lembaga zakat, organisasi
agama pun juga membentuk kepanitiaan ( kelembagaan) dalam
pengelolaan zakat, salah stunya adalah lembaga takmir masjid. Takmir
Masjid yang sering dijumpai di masyarakat Indonesia adalah merupakan
organisasi ke-islam-an yang bertempat di Masjid yang berfungsi untuk
menjaga, melindungi, melestarikan, dakwah, serta menampung segala
keluhan-keluhan (masalah keagamaan) msyarakat. Nama organisasi ini

biasa disebut dengan REMAS (remaja masjid) fungsi ini juga dipegang

Y 1bid.
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teguh oleh REMAS Kel. Merjosari tak terkecuali dalam menampung
I’tikad baik dari penduduk dalam mengeluarkan zakat, seperti mengatur
sirkulasi atau penyaluran benda zakat terhadap mustahig secara merata

dan adil.

Terdapat beberapa alasan mengapa kita membayar zakat melalui

amil zakat:%

1. Amil berfungsi sebagai lembaga intermediasi antara pembayar zakat
(muzakki) dan masyarakat yang menerima zakat (mustahig). Hal ini
penting mengingat Islam sangat menganjurkan menjaga martabat dan
harga diri para mustahig selain tentunya mendorong para untuk
muzakki lebih ikhlas beramal.

2. Amil membantu secara proaktif mengingatkan muzakki untuk
menunaikan kewajiban zakatnya sekaligus membantu berapa jumlah
kewajiban zakat para muzakki.

3. Amil akan bisa lebih dalam, cermat, lengkap dan teliti dalam
mengidentifikasi dan Klasifikasi mustahig agar penyaluran dan
pendayagunaan zakat direalisasikan secara baik dan efektif.

4. Dibutuhkan amil agar muzakki tak merasa masih memiliki zakatnya.

5. Muzakki memang bukan amil. Muzakki Yang menempatkan dirinya

sebagai amil cenderung menempatkan mustahiqg sebagai obyek

2% yusuf Wibisono dkk, Menggagas Arsitektur Zakat Indonesia (Ciputat: Indonesia Magnificence of
Zakat, 2010) 14.
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sehingga mustahiglah yang kemudian “dipaksa” mengantri pembagian

zakat, bukan sang muzakki yang menyumbangi para mustahiq.

E. Golongan yang Berhak Menerima Zakat dan Pemanfaatan Dana Zakat
Ada delapan golongan (asnaf) yang berhak menerima harta zakat. Hal
ini didasarkan pada firman Allah SWT, dalam surat Al-Taubah ayat 60.
Berdasarkan ayat tersebut maka 8 golongan yang berhak menerima zakat
(mustahig) adalah sebagai berikut:**
1. Faqir adalah orang yang melarat hidupnya karena ketiadaan sarana (harta)
dan prasarana (tenaga) untuk mmenuhi kebutuhan hidupnya.
2. Miskin adalah orang yang serba kekurangan, tidak pernah tercukupi
kebutuhan hidupnya, meskipun sudah berusaha secara maksimal.
Menurut Hasby As Shiddieqy tidak ada perbedaan yang mendasar anatar
fakir dan miskin. Dan Yusuf Al Qardlawy mendefinisikan yang termasuk
golongan fair miskin adalah:
a) Fakir miskin adalah orang yang tak punya harta dan usaha sama sekali,
atau
b) Mereka yang punya harta atau usaha tapi tidak mencukupi untuk
dirinya dan keluarganya, yaitu penghasilannya tidak memenuhi

separuh atau kurang dari kebutuhan hidupnya, atau

2! Syakir Jamaluddin, Kuliah Figih Ibadah, 217.
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c) Mereka yang punya harta atau usaha yang hanya dapat mencukupi
separuh atau lebih kebutuhan untuk diri dan tanggungannya, tapi tidak
untuk seluruh kebutuhan.

. Amil, adalah pengurus atau pengelola zakat yang mengumpulkan dan

mendistribusikan harta zakat kepada para mustahig. Adapun terkait

dengan kompetensi amil, ada bebrepa persyaratan yang harus dipenuhi:

a) Beragama Islam, karena mengambil zakat merupakan urusan kaum
muslim, maka dipersyaratkan beragama Islam bagi petugasnya.

b) Mukalaf, yang dewasa dan berakal.

c) Terpercaya, karena ia akan mendapatkan kepercayaan untuk mengurus
harta kaum muslimin.

d) Mengetahui hokum-hukum zakat, sebab jika ia tidak menguasainya,
maka dia tidak akan mampu melaksanakan tugasnya dengan baik.

e) Layak untuk melakukan pekerjaan tersebut, karena jika tidak layak dan
tidak mampu menanggung beban tanggung jawab, maka ia kana tidak
mampu bekerja dengan professional.

. Mu’allat adalah orang yang terbujuk hatinya masuk Islam atau orang

yang punya potensi memeluk agama Islam.

. Rigab adalah budak atau tawaran perang dalam rangka membebaskan

mereka dari perbudakan atau penawaran. Yang dimaksud dengan rigab

atau kata lain hamba sahaya adalah budak belian yang masih dikuasai oleh
tuannya. Budak ini diperbolehkan untuk menerima bagian dari zakat, dan

zakat tersebut dipergunakan untuk menebus dirinya afar menjadi orang
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yang merdeka. Budak dalam katagori ini juga adalah budak yang lemah. la
diberikan bagian dari zakat jika tergolong sebagai budak mukatab (budak
yang telah ditetapkan harga pembebasannya).

Gharim adalah orang yang terlilit hutang dan dia tidak bisa melunasi
hutangnya kecuali dengan bantuan orang lain. Hutang itu muncul karena
usaha atau kegiatan halal yang kemudian karena salah perhitungan dia
kemudian jadi bangkrut dan menjadi banyak hutang. Tidak ada zakat bagi
orang yang terlilit hutang akibat kegiatan maksiat, berjudi dan
semacamnya.

. Sabilillah adalah jihat dan dakwah Islam, baik secara individu
(perorangan) maupun secara kolektif (dalam bentuk lembaga atau
organisasi dakwah).

. Ibnu Sabil adalah musafir yang kehabisan bekal untuk melanjutkan
perjalanannya. Menurut Hasby As Shiddiqy, Ibnu sabil adalah orang yang
kehabisan belanja dalam perjalanan dan taka da tempat untuk meminta
bantuan atau taka da orang yang mau membantu, walaupun dia seorang
yang kaya di kampungnya.menurut riwayat Sahnun, Imam Maliki tidak
membolehkan orang dalam perjalanan mendapat bagian pungutan zakat,
jika ada orang atau lembaga yang mau memberi pinjaman kepadanya.
Namun jika si musafir tersebut termasuk orang fakir, maka ia boleh

diberikan harta pungutan zakat dari bagian fakir, bukan dari ibnu sabil.
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Pemanfaatan dan pendayagunaan alokasi dana zakat dapat digolongkan
sebagai berikut:?

1. Konsumtif tradisional, zakat dimanfaatkan dan digunakan langsung oleh
mustahik, untuk pemenuhan kebutuhan hidup.

2. Konsumtif kreatif, yaitu zakat yang diwujudkan dalam bentuk lain jenis
barang semula, misalnya beasiswa.

3. Produktif tradisional yaitu zakat yang diberikan dalam bentuk barang-
barang produksi, seperti sapi, mesin jahit.

4. Produktif kreatif yaitu pendayagunaan zakat diwujudkan dalam bentuk
modal, baik untuk pembangunan suatu proyek social maupun menambah
,modal pedagang untuk berwirausaha.

Maka dapat disimpulkan bahwa manfaat pendayagunaan zakat ialah
zakat dapat digunakan untuk memberdayakan mustahik, baik dalam bentuk

barang maupun hal yang bersifat produktif.

F. Pengertian Preferensi
Preference mempunyai makna pilihan atau memilih. Istilah preferensi
digunakan untuk mengganti kata preference dengan arti yang sama atau minat
terhadap sesuatu. Preferensi merupakan suatu sifat atau keinginan untuk
memilih.?® Dalam penjelasan lain preferensi adalah seperangkat objek yang
dinilai sesuai atau mendekati kesesuaian dengan persyaratan yang dikehendaki

oleh konsumen.

22 Muhammad Zen, dkk, Zakat dan Wirausaha (Jakarta: CED, 2005), 34.
2 John Vivian, Teori Komunikasi Massa, (Jakarta: Kencana, 2008), 567.
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Teori pilihan (theory of choice) adalah hubungan timbal balik antara
prefensi (pilihan dan berbagai kendala yang menyebabkan seseorang
menentukan pilihan-pilihanya. Preferensi itu meliputi pilihan dari yang
sederhana sampai kompleks, untuk menunjukan bagaimana seseorang dapat
merasakan atau menikmati segala sesuatu yang dilakukan. Tetapi setiap
seseorang tidak bebas melakukan segala sesuatu yang diinginkan.Tetapi setiap
seseorang tidak bebas melakukan segala sesuatu yang diinginkan dan mereka
terkendala waktu, pendapat dan banyak faktor lainya dalam menentukan
pilihanya. Teori preferensi dikaitkan dengan penelitian ini, maka teori
preferensi dapat membantu penelitian untuk mengkaji mengenai preferensi
muzaki dalam membayar zakat.Muzaki dalam penelitian ini memiliki berbagai
preferensi penyaluran zakat, namun dari berbagai preferensi tersebut muzakki
dapat menentukan satu atau beberapa pilihan sesuai dengan pertimbangan.
Muzaki dalam menentukan preferensinya juga mempertimbangkan berbagai
kendala —kendala yang mempengaruhi dalam menentukan pilihan penyaluran
zakat.”*

Teori preferensi dalam perspektif Islam juga dikaji dimana seseorang
konsumen dalam menggunakan kekayaan atau berbelanja harus berhati-
hati.Apabila kekayaan atau harta yang dimiliki tidak diatur pemanfaatanya
maka kesejahteraan tidak dapat tercapai.?® Oleh karena itu, yang terpenting
dalam hal ini adalah cara penggunaan yang harus diarahkan pada pilihan

(preferensi) yang mengandung maslahah (bermanfaat), kekayaan atau harta

24 Faisal Badroen, et al., Etika Bisnis Dalam Islam (Jakarta: Kencana, 2006), 109.
25 1.
Ibid.
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tersebut dapat memberikan manfaat untuk kesejahteraan bagi konsemen
tersebut. Termasuk juga bagi muzaki yang menetapkan preferensi
menyalurkan zakat dapat memberikan manfaat untuk kesejahterahan
mustahik.

Preferensi timbul akibat adanya sensasi, dimana aktifitas merasakan
atau penyebab keadaan emosi yang menggebirakan. Sensasi dapat
didefinisikan juga sebagai tanggapan yang cepat dari indra penerima itu
terhadap stimuli dasar seperti cahaya, warna, dan suara. Dengan adanya itu
maka akan timbul persepsi. Sedangkan persepsi sendiri dibentuk oleh:

1. Karakteristik dari stimuli
2. Hubungan stimuli dengan sekelilingnya

3. Kondisi-kondisi di dalam diri kita sendiri

Gambar 2.1
Proses Perseptual

STIMULI » Sensasi » Pemberi Arti

- Penglihatan

- Suara

- Bau

- Rasa » Indra » Perhatian ﬂ Interprestasi

¥

I PERSEPSI I« Tanggapan

Sumber: Solomon, 2002.
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Stimulasi adalah setiap bentuk fisik, visual, atau komunikasi verbal
yang dapat memengaruhi tanggapan individu. Persepsi setiap orang terhadap
suatu objek akan berbeda-beda. Oleh karena itu, persepsi memiliki sifat
subjektif. Persepsi yang dibentuk oleh seseorang dipengaruhi oleh pikiran dan
lingkungan sekitarnya. Selain itu, satu hal yang perlu diperhatikan dari
persepsi adalah bahwa persepsi secara substansial bisa sangat berbeda dengan
realitas. Pada gambar di atas menjelaskan bagaimana stimuli ditangkap
melalui indra (sensasi), kemudian diproses oleh penerima stimulus (persepsi).

Preferensi konsumen muncul dalam tahap evaluasi alternatif dalam
proses keputusan pembelian jasa atau produk, dimana dalam tahap tersebut
konsumen dihadapkan dengan berbagai macam pilihan produk maupun jasa
dengan berbagai macam atribut yang berbeda-beda. Oleh karena itu, dapat
disimpulkan bahwa preferensi adalah suatu pilihan yang diambil dan dipilih
konsumen dari berbagai macam pilihan yang tersedia. Didalam tahap ini dapat
dilihat pada saat kapan tahap preferensi tersebut hadir pada konsumen,

tahapan tersebut dapat dilihat pada gambar dibawah ini.
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Gambar 2.2 Hierarchy Of Effect

Cognit ‘ Awarenes

Knowledg

Liking

Preferenc

Conviction

Purchase

\VAVAV VIRV,

Gambar 2.2: Sumber Kotler, Philip & Keller, L. Kevin. (2007)

Pada gambar diatas dapat dilihat bahwa terdapat enam langkah dalam

model hierarchy of effect yaitu :

1.

Awareness/kesadaran, tahap ini adalah tahap dimana konsumen menyadari
adanya suatu produk baik itu berupa barang atau jasa.
Knowledge/pengetahuan : di dalam tahap ini konsuen sudah mengenal
produk dan mengerti tentang produk yang berupa barang atau jasa
tersebut.

Liking/menyukai : tahap ini adalah tahap dimana konsumen mulai
menyukai produk tersebut yang berupa barang atau jasa yang ditawarkan.
Preference/memilih : tahap ini adalah tahap dimana konsumen mulai lebih
melilih produk tersebut dibandingkan produk-produk lainya.
Conviction/intention to buy/keinginan untuk membeli : tahap ini

konsumen mempunyai keinginan dan memutuskan untuk membeli produk.
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6. Purchase/membeli : pada tahap ini adalah tahap dimana konsumen dapat
dikatakan sebagai konsumen yang loyal terhadap sebuah produk, sehingga
konsumen tersebut tidak ragu lagi untuk membeli produk tersebut tanpa
adanya pertimbangan yang banyak.

Oleh karenanya untuk mengetahui keinginan dan kebutuhan yang
mereka inginkan salah satunya dengan memahami keinginan, persepsi, dan
preferensi serta perilaku konsumen. % Dalam hal ini pihak dari lembaga
penghimpun dana zakat juga perlu untuk memperhatikan hal-hal di atas untuk
mengetahui keinginan muzakki. Adapun indikator yang digunakan untuk
mengukur preferensi menurut pandangan Islam adalah sebagai berikut: %

a. Lokasi : Dalam penelitian ini yang dimaksud dalam lokasi adalah tempat
pembayaran zakat apakah mudah dijangkau.

b. Birokrasi : Organisasi yang memiliki aturan atau prosedur ketat sehingga
cenderung kurang fleksibel. Ciri lainnya adalah biasanya terdapat banyak
formulir yang harus dilengkapi dan pendelegasian wewenang harus
dilakukan sesuai dengan hirarki kekuasaan.

c. Mekanisme : Dalam penelitian ini mekanisme adalah proses pembayaran
zakat

d. Fasilitas : Prasarana atau wahana untuk melakukan atau mempermudah

sesuatu. Fasilitas bisa pula dianggap sebagai suatu alat. Fasilitas biasanya

2% Philip Kotler dan Gary Amstrong, Dasar-Dasar Pemasaran Terjemahan (Jakarta: PT. Indeks,
2004), 200.
* Ibid,
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dihubungkan dalam pemenuhan suatu prasarana umum yang terdapat
dalam suatu perusahaan-perusahaan ataupun organisasi tertentu.

e. Amanah : Dapat dipercaya, dalam hal ini maksudnya pengelola zakat
dapat dipercaya baik dari segi penyalurannya maupun pencatatannya.

f. Transparansi : System keterbukaan dan standarisasi dari semua proses

pengelolaan.

Sedangkan preferensi seorang muslim juga didasari oleh tiga unsur

yang dapat mempengaruhi perilaku seseorang sebagai berikut;*

a. Rasionalitas : Rasionalitas merupakan terminologi yang sangat longgar.
Argumentasi apa pun yang dibangun, selama hal tersebut memenuhi
kaidah-kaidah logika yang ada, dan oleh karenanya dapat diterima akal,
maka hal ini dapat diangap sebagai bagian dari ekspresi rasionalitas.
Misalnya, keputusan seseorang untuk memilih salah satu dari barang
sejenis yang lebih murah harganya didasarkan pada pertimbangan
rasionalitas bahwa dengan tindakan ini maka kesejahteraannya akan
meningkat dan ia tidak peduli dengan kesejahteraan penyedia barang.

b. Mashlahah : Untuk mewujudkan kesejateraan falah maka kegiatan
ekononomi harus diarahkan untuk mencukupi lima jenis kebutuhan guna
menghasilkan mashlahah. Karenanya, pada dasarnya setiap pelaku
ekonomi akan berorientasi untuk mencapai Mashlahabh ini.

c. Risiko rendah

28 Abdul Kadir Arno, Ekonomi Islam, Tentang Preferensi, dalam
https://abdulkadirarno.wordpress.com/2014/06/02/tinjauan-ekonomi-islam-tentang-preferensi-2/,
diakses pada 29 Agustus 2016.



https://abdulkadirarno.wordpress.com/2014/06/02/tinjauan-ekonomi-islam-tentang-preferensi-2/
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G. Perilaku
Perilaku konsumen menurut Engel et al (2006) adalah tindakan yang
langsung terlibat dalam pemerolehan, pengonsumsian, dan penghabisan
produk/jasa, termasuk proses yang mendahului dan menyusul tindakan ini.

Sedangkan menurut Mowen dan Minor (2002) perilaku konsumen adalah

studi unit-unit dan proses pembuatan keputasan yang terlibat dalam penerima,

penggunaan dan pembelian, dan penentuan barang, jasa, dan ide. Dan menurut

Griffin (2005), perilaku konsumen adalah semua kegiatan, serta proses

psikologi yang mendorong tindakan untuk memilih pada saat sebelum

menggunakan produk atau jasa.”® Teori yang akan dipakai dalam penelitian
ini adalah teori perilaku konsumen. Dimana model perilaku konsumen
terdapat tiga dimensi sebagai berikut:*

a. Stimulus pemasaran dan stimulus lain. Yang dimaksud dengan stimulus ini
adalah rangsangan untuk konsumen atau dalam penelitian ini adalah
masyarakat yang membayar zakat. Stimulus tersebut bisa berupa
pengetahuan tentang zakat dan lembaga penghimpun dana zakat. Dan
stimulus lain dalam teori pemasaran adalah berupa kondisi ekonomi,
politik dan budaya dan teknologiyang dirancang untuk memotivasi
perilaku konsumen. Hal ini juga dapat diterapkan pada masyarakat agar

termotivasi untuk membayar zakat.

% Etta Mamang Sangaji, dan Sopiah, Perilaku Konsumen ( Yogyakata: Penerbit ANDI, 2013), 8.
3% Etta Mamang Sangaji, dan Sopiah, Perilaku Konsumen, ( Yogyakata: Penerbit ANDI, 2013), 15.
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b. Kotak hitam konsumen. Dalam kontak hitam konsumen terdapat 2
cakupan. Yang pertama adalah karakteristik konsumen, teori ini dapar
dipakai untuk mengetahui karakteristik masyarakat yang membayar zakat
atau muzakki, seperti jenis kelamin, umur, tempat tinggal, tingkat
pemndidikan dll. Yang kedua adalah proses pengambilan keputusan
konsumen yang dimulai dari dengan dirasakannya beberapa masalah,yaitu
kebutuhan dan keinginan yang belum terpuaskan, pencarian informasi,
pengevaluasian, pembuatan keputusan pembelian, dan diakhiri dengan
tindakan pascapembelian. Tujuan dari pengambilan keputusan ini adalah
untuk memahami tipe-tipe pembuatan keputusan masyarakat dalam
menyalurkan zakat dan untuk memahami Ingkah yang diambil msyarakat
untuk mengambil keputusan dalam menyalurkan zakat.

c. Respon konsumen, respon konsumen ini bisa diterapkan dalam
mempelajari respon masyarakat terhadap adanya lembaga penghimpun
dana zakat.

Dari berbagai definisi perilaku di atas dapat disimpilkan bahwa
perilaku konsumen adalah tindakan yang dilakukan konsumen guna mencapai
dan memenuhi kebutuhannya baik untuk menggunakan, mengkonsumsi,
maupun menghabiskan barang dan jasa. Sedangkan perilaku konsumen
dipengaruhi oleh:*

a. Faktor Budaya, merupakan penyebab dasar keinginan dan perilaku

konsumen. Kebudayaan merupakan faktor penentu yang paling dasar dari

! Philip Kotler dan Gary Amstrong, Dasar-Dasar Pemasaran Terjemahan (Jakarta: PT. Indeks,
2004), 200.
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keinginan dan perilaku seseorang. Budaya dapat didefinisikan sebagai
kreativitas manusia dari satu generasi ke generasi berikutnya yang sangat
menentukan bentuk perilaku dalam kehidupannya. Kebudayaan
merupakan suatu hal yang komples yang meliputi ilmu pengetahuan,
kepercayaan, seni, moral, adat, kebiasaan dan norma yang berlaku pada
masyarakat.

. Faktor sosial, dalam hal ini contohnya adalah kelompok kecil, keluarga,

peran sosial dan status yang melingkupi konsumen tersebut. Kelompok

referensi memiliki pengaruh langsung terhadap sikap perilaku seseorang.

Diantaranya adalah kelompok primer seperti keluarga, teman, tetangga dan

teman sejawat. Sedangkan kelompok sekunder cenderung pada interaksi

yang kurang berkesinambungan.

Faktor Pribadi, meliputi berbagai hal diantaranya:

1) Umur dan tahap siklus hidup: Perilaku seseorang dibentuk oleh
tahapan siklus hidup keluarga. Orang dewasa biasanya mengalami
perubahan tertentu ketika mereka menjalani hidupnya.

2) Pekerjaan: Dalam hal ini pekerjaan merupakan salah satu alasan
mengapa seseorang menentukan pilihannya.

3) Situasi Ekonomi: Seperti keadaan ekonomi seseorangyang terdiri dari
pendapatan yang dapat dibelanjakan, tabungan, dan hartanya.

4) Gaya Hidup: Gaya hidup seseorang secara keseluruhan yang
berinteraksi dengan lingkungan, juga mencerminkan sesuatu di balik

kelas sosial seseorang.
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5) Kepribadian dan Konsep diri: merupakan karakteristik psikologis yang
bebeda dari setiap orang yang memandang responnya terhadap
lingkungan yang relative konsisten.

d. Faktor sikap dan keyakinan: Sikap didefinisikan sebagai suatu penilaian
seseorang terhadap suka atau tidak suka, perasaan emosiaonal dimana
tindakannya lebih cenderung pada obyek atau ide. Sikap dapat diartikan
sebagai kesiapan seseorang dalam melakukan suatu tindakan atau
aktivitas. Sikap sangat mempengaruhi keyakinan, keyakinan sangat

berpengaruh dalam menentukan suatu produk, mereka dan pelayanan.

H. Perilaku Konsumen Menurut Pandangan Islam

Islam mengatur seluruh perilaku manusia dalam memenuhi kebutuhan
hidupnya. Demikian pula dalam masalah konsumsi, Islam mengatur
bagaimana manusia melakukan kegiatan-kegiatan konsumsi yang membawa
manusia berguna bagi kemaslahatan hidupnya. Islam telah mengatur jalan
hidup manusia lewat Al-Qur'an dan Al-Hadits supaya manusia dijauhkan dari
sifat yang hina karena perilaku konsumsinya.

Teori konsumsi menurut perspektif Islam. secara garis besar dapat
dibagi menjadi empat aksioma® pokok, yaitu:**

1. Tauhid (Unity / Persatuan)

32 poerwadarminta, Kamus Umum Bahasa Indonesia ;mendifisinikan aksioma adalah kenyataan
yang diterima sebagai kebenaran dengan tidak usah dibuktikan atau diterangkan lagi., Edisi Ketiga,
Jakarta: Pusat Bahasa Departemen Pendidikan Nasional, Balai Pustaka, 2006, 19.

33 Faisal Badroen, et al., Etika Bisnis..., 89.
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Konsep Tauhid (dimensi vertikal) berarti Allah sebagai Tuhan Yang
Maha Esa menetapkan batas-batas tertentu atas prilaku manusia sebagai
khalifah, untuk memberikan manfaat pada individu tanpa mengorbankan hak-
hak individu lainnya.

Hal ini berarti pranata sosial, politik, agama, moral dan hokum yang
mengikat masyarakat berikut perangkat institusionalnya disusun sedemikian
rupa dalam sebuah unit bersistem terpadu untuk mengarahkan setiap individu
manusia, sehingga mereka dapat secara baik melaksanakan, mengontrol, serta
mengawasi aturan-aturan tersebut.

Adil (Equilibirium / Keseimbangan)

Pengertian adil dalam Islam diarahkan agar hak orang lain, hak
lingkungan sosial, hak alam semesta dan hak Allah dan Rasulnya berlaku
sebagai stakeholder dari prilaku adil seseorang.

Free Will (Kehendak / Bebas)

Kebebasan merupakan bagian penting dalam nilai etika bisnis Islam,
tetapi kebebasan itu tidak merugikan kepentingan kolektif. Konsep Islam
memahami bahwa institusi ekonomi seperti pasar dapat berperan efektif
dalam kehidupan ekonomi.

Amanah (Responsibility / Tanggung Jawab)

Aksioma tanggung jawab individu begitu mendasar dalam ajaran-
ajaran Islam. Terutama jika dikaitkan dengan kebebasan ekonomi.
Penerimaan pada prinsip tanggung jawab individu ini berartisetiap orang akan
diadili secara personal di hari Kiamat kelak.

Ihsan (Benevolence / Baik)
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Ihsan artinya melaksanakan perbuatan baik yang dapat memberikan
kemanfaatan kepada orang lain, tanpa adanya kewajiban tertentu yang
mengharuskan perbuatan tersebut atau dengan kata lain beribadah dan berbuat
baik seakan-akan melihat Allah, jika tidak mampu, maka yakinlah bahwa

Allah melihat.
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HASIL PENELITIAN

A. Letak Geografis Kabupaten Gresik dan Kecamatan Manyar
Kabupaten Gresik terletak di sebelah Barat Laut dari Ibukota Provinsi
Jawa Timur (Surabaya) memiliki luas 1.191,25 kilometer persegi dengan
panjang Pantai = 140 kilometer persegi. Secara geografis, wilayah Kabupaten
Gresik terletak antara 112° — 113° Bujur Timur dan 7° — 8° Lintang Selatan.
Wilayahnya merupakan dataran rendah dengan ketinggian 2 — 12 meter di atas
permukaan air laut kecuali Kecamatan Panceng yang mempunyai ketinggian
25 meter di atas permukaan air laut. Secara administrasi pemerintahan,
wilayah Kabupaten Gresik terdiri dari 18 kecamatan, 330 Desa dan 26
Kelurahan. Hampir sepertiga bagian dari wilayah Kabupaten Gresik
merupakan daerah pesisir pantai, yaitu sepanjang Kecamatan Kebomas,
sebagian Kecamatan Gresik, Kecamatan Manyar, Kecamatan Bungah dan
Kecamatan Ujungpangkah. Sedangkan Kecamatan Sangkapura dan
Kecamatan Tambak berada di Pulau Bawean. Kabupaten Gresik juga
berdekatan dengan kabupaten/kota yang tergabung dalam Gerbangkertasusila,
yaitu Gresik, Bangkalan, Mojokerto, Surabaya, Sidoarjo dan Lamongan.
Adapun batas-batas wilayah Kabupaten Gresik sebagai berikut : *
1. Sebelah Utara : Laut Jawa

2. Sebelah Timur : Selat Madura

' BPS Kabupaten Gresik, Gresik Dalam Angka (Gresik : BPS Kabupaten Gresik , 2015), 3.
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3. Sebelah Selatan : Kab. Sidoarjo, Kab.Mojokerto, Kota Surabaya

4. Sebelah Barat : Kab. Lamongan

Sedangkan letak Geografis tempat penelitian penulis di Kecamatan

Manyar terletak pada ketinggian + 3 m di atas permukaan laut, dan seluruh

wilayahnya merupakan dataran rendah, terdiri atas 23 Desa, dan memiliki Luas

wilayah 95,42 km2. Desa Leran adalah desa yang memiliki luas wilayah yang

paling luas dari desa-desa yang lainnya yaitu sebesar 12,67 km2, sedangkan desa

yang luas wilayahnya terkecil adalah desa Ngampel yaitu sebesar 0,62 km2. Batas

Wilayah Kecamatan :

1.

2.

Sebelah Utara : Kec. Bungah
Sebelah Timur : Selat Madura
Sebelah Selatan : Kec. Kebomas

Sebelah Barat : Kec. Duduksampeyan

Penduduk

Dari hasil registrasi penduduk menunjukkan bahwa jumlah penduduk
Kabupaten Gresik pada Tahun 2014 sebesar 1.319.314 jiwa, yang terdiri dari
664.288 jiwa penduduk laki-laki dan 655.026 jiwa penduduk perempuan.
Jumlah penduduk tersebut berada pada 370.363 keluarga. Dengan luas
wilayah 1.191,25 km2 Kabupaten Gresik mempunyai kepadatan penduduk
sebesar 1.108 jiwa/km2. Secara total pada Tahun 2014 penduduk laki-laki

jumlahnya lebih banyak dibandingkan penduduk perempuan. Hal ini dapat

2 BPS Kabupaten Gresik, Statistik Daerah Kecamatan Manyar 2015 (Gresik: BPS Kabupaten
Gresik, 2015), 1.
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dilihat dari angka rasio jenis kelamin pada tahun 2014 Kabupaten Gresik
mempunyai angka rasio jenis kelamin sebesar 101. Ini berarti dari 100 jiwa
penduduk perempuan terdapat 101 jiwa penduduk laki-laki. Dibawah ini
adalah tabel jumlah penduduk kabupaten Gresik pada tahun 2014 berdasarkan

kecamatan.

Tabel 3.1
Jumlah Penduduk Berdasarkan Kecamatan Tahun 2014
No Kecamatan Jumlah Penduduk
1 Wringinanom 72.173
2 Driyorejo 103.623
8 Kedamean 62.566
4 Menganti 121.266
5 Cerme 78.920
6 Benjeng 66.241
7 Balongpanggang 58.990
8 Duduksampeyan 51.546
9 Kebomas 103.655
10 Gresik 91.124
11 Manyar 110.731
12 Bungah 67.427
13 Sidayu 43.757
14 Dukun 68.705
15 Panceng 52.552
16 Ujungpangkah 51.066
17 Sangkapura 73.690
18 Tambak 40.972
19 Wringinanom 72.173
20 Driyorejo 103.623
21 Kedamean 62.566
JUMLAH 1.319.314 Jiwa

Sumber: BPS Kabupaten Gresik
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Jumlah penduduk terbanyak berada di Kecamtan Menganti yaitu
sebesar 121.266 jiwa, dan jumlah penduduk terbanyak kedua di Kecamatan
Manyar sebesar 111.041 jiwa. Jumlah Penduduk Kecamatan Manyar
mencapai 107.817 jiwa pada tahun 2012, dan angka ini naik pada tahun 2013
menjadi 110.139 jiwa. Di tahun 2014 naik menjadi 111.041 jiwa. Dengan luas
wilayah sekitar 95,42 kmz2, setiap km2 ditempati penduduk sebanyak 1.160
jiwa pada tahun 2014. Jumlah Rumah Tangga pada tahun 2014 adalah 29.875,
sehingga rata-rata setiap Rumah Tangga terdiri 4 jiwa. Secara keseluruhan
jumlah penduduk laki-laki di Kecamatan Manyar sedikit lebih banyak dari
penduduk perempuan. Dari 110.731 jiwa, jumlah penduduk laki-laki sebanyak
56.275 sedangkan jumlah penduduk perempuan sebanyak 54.456. Dengan
mengetahui jumlah penduduk laki-laki dan perempuan kita dapat menghitung

sex ratio di Kecamatan Manyar.
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Gambar 3.1
Jumlah Penduduk Menurut Agama
Tahun 2014
Jumlah Penduduk Menurut
Agama
109197
314 1069 88 62
Islam Katolik Protestan Hindu Budha

Sumber: Kecamatan Manyar Dalam Angka2015

Penduduk di Wilayah Kecamatan Manyar sebagian besar adalah Suku
Jawa, namun demikian ada suku lain seperti Suku Madura dan lainnya yang
tinggal di beberapa desa. Sedangkan jika dilihat dari sisi Agama yang dianut
oleh masyarakat Gresik, mayoritas adalah agama Islam yang berjumlah
sebanyak 109.197 orang kemudian Kristen Katolik dan Protestan masing-
masing 314 orang dan 1.069 orang, juga terdapat penganut Hindu sebanyak 88
orang dan Budha sebanyak 62 orang. Kehidupan antar suku dan antar umat
beragama sangat rukun, sehingga ini merupakan salah satu modal yang

berharga dalam melaksanakan pembangunan.
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Gambar 3.2
Jumlah Tempat Ibadah di Kecamatan Manyar
Tahun 2014

Jumlah Tempat Ibadah

Masjid

Surau /

Langgar Gereja

Pura

Sumber: Kecamatan Manyar Dalam Angka2015

Dan data di atas ini menunjukkan jumlah tempat ibadah untuk berbagai
agama yang dianut oleh masyarakat Gresik. Diantaranya adalah tempat Ibadah
Agama Islam yaitu Masjid berjumlah 67. Selanjutnya adalah tempat Ibada
umat Muslim yang kedua adalah Surau atau Mushollah berjumlah 163.
Selanjutnya tempat Ibadah umat Kristen atau Katolik tidak ada sama sekali
yang berada di Kecamatan Manyar. Danynag terakhir adalah tempat ibadah

Pura juga tidak ada sama sekali.

. Data Penerimaan Zakat Fitrrah di Kecamatan Manyar
Berikut ini adalah data penerimaan zakat fitrah di Kecamatan Manyar

Kabupaten Gresik pada tahun 2015.
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Desa

Tebalo
Suci
Yosowilangun
Roomo
Sukomulyo
Pongangan
Peganden
Banjarsari
Leran
Manyarejo
Sidorukun
Sidomukti
Banyuwangi
Karangrejo
Sembayat
Betoyoguci
Betoyokauman
Sumberejo
Tanggulrejo
Gumeno
Ngampel
Pejangganan
Morobakung
JUMLAH

Tabel 3.2

Penerimaan Zakat Fitrah Tahun 2015

Muzakki

1,161
7,974
5,768
1,985
3,594
2,852
1,752
1,625
2,014
1,532
1,268
1,765
1,352
2,541
3,214
1,253
1,862
297
1,865
982
1,453
528
1,025
49,662

Penerimaan
Beras Uang
2,903
19,935
14,420
4,963
8,985
7,130
4,380
4,063
5,035
3,830
3,170
4,413
3,380
6,353
8,035
3,133
4,655

743
4,663
2,455
3,633
1,320
2,563

124,155

Sumber: Laporan Tahunan KUA Kecamatan Manyar
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Jumlah yang dipaparkan oleh KUA Kecamatan Manyar dinyatakan

dalam jumlah per kilogram beras. Bisa disimpulkan juga bahwa perolehan

terbanyak zakat fitrah di Kelurahan Suci sebesar 19,935 kilogram beras dari

jumlah muzakki 7,974 Orang. Dan jumlah perolehan terbanyak kedua dari

Kelurahan Yosowilangun sebesar 14,420 kilogram beras yang berasal dari

5,768 muzakki.



D. Data Informan

5 Desa atau Kelurahan yang ada di Kecamatan Manyar.
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Wawancara dilakukan oleh penulis dengan 10 orang yang berasal dari

Tabel 3.3
Tabel Biografi Informan
No Nama Alamat Pekerjaan Umur Pendidikan
Soedjoko JI. Bangka 1 Karyawan
! (Ketua RT) Yosowilangun BUMN 55Th SMA
e JI. Serutu 37 Karyawan
2 Herri Saifudin Yosowildhgun BUMN 52 Th S1
Suparvanti JI. Marabahan 1
3 pary N0.28 GKB Swasta 46 Th SMA
(Ketua RT) 4
Suci
JI. Barabai V
4 Abd. Wahab No. 7 GKB Swasta 50 Th S1
Suci
JI. Serutu 45
5 Amini GKB Pensiunan 60 Th SMA
Yosowilangun
Purwanto JI. Palem Karyawan
0 (Ketua RT) Pongangan BUMN S0 SMA
. JI. Marabahan Guru
7 Wa|\f|1anulrl:i:1—“sih V. Sekolah | 47Th s1
y g Pongangan Dasar
el Karyawati
8 | Yuniar Rohmah | Dalem Il No. 08 y 30 Th S1
. Swasta
Manyarejo
9 | Shofawatur R Jl.Mangga | Kaeryawati | 5 o s1
Manyarejo Swasta
JI. Serutu 42
10 | Qurotul Aeni GKB IbuRumah | g 1y SMA
. Tangga
Yosowilangun




E. Pengetahuan Masyarakat Tentang Zakat

Tabel 3.4

67

Pengetahuan Tentang Zakat

No Nama Pengetahuan tentang
' Zakat Fitrah Zakat Maal
Tahu tentang zakat maal,
1 Soedjoko Tahu tentang zakat fitrah dan | belum pernah menghitung
(Ketua RT) sudah menyalurkannya. nisab, belum menyalurkan
zakat maal®
e Tahu tentang zakat fitrah dan Tahu tentang zakat maal,
2 | Herri Saifudin namun belum
sudah menyalurkannya 4
menyalurkannya.
. : Tahu tentan kat maal,
Suparyanti Tahu tentang zakat fitrah dan au tentang zakat maa
3 (Ketua RT) sudah menyalurkannya U pemah
y y menyalurkan.®
. Tahu tentang zakat maal,
Tah kat fitrah .
4 Abd. Wahab Jpru tentang zakat fitrah dart sudah mencapai nisab dan
sudah menyalurkannya 6
sudah menyalurkannya.
. Tah k I
A Tahu tentang zakat fitrah dan T T maa_
5 Amini namun belum mencapai
sudah menyalurkannya .
nisab
] Tahu tent kat I
Purwanto Tahu tentang zakat fitrah dan P 2aKat maa
6 dan sudah menyalurkan
(Ketua RT) sudah menyalurkannya 8
zakanya.
7 Nanik Tri Tahu tentang zakat fitrah dan | Tahu tentang zakat maal,
Wahyuningsih sudah menyalurkannya belum menyalurkannya’
Yuniar Tahu tentang zakat fitrah dan | Tidak tahu tentang zakat
8 10
Rohmah sudah menyalurkannya maal
9 | Shofawatur R Tahu tentang zakat fitrah dan Tidak tahu tenltlamg zakat
sudah menyalurkannya maal
.| Tahu tentang zakat fitrah dan Tahu tentang zakat maalz
10 | Qurotul Aeni naumun belum mencapai
sudah menyalurkannya 12
menyalurkannya.

3 Soedjoko, Wawancara, Gresik: 21 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 1.

* Herri Saifudin, Wawancara, Gresik: 21 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 2.

5 Suparyanti, Wawancara, Gresik: 25 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 5.

 Abd. Wahab, Wawancara, Gresik: 26 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 6.

7 Amini, Wawancara, Gresik: 26 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 3.

8 purwanto, Wawancara, Gresik: 27 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 7.

’ Nanik Tri Wahyuningsih , Wawancara, Gresik: 29 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara
Informan 8.

' Yuniar Rohmah , Wawancara, Gresik: 27 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 10.
! Shofawatur R , Wawancara, Gresik: 27 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 9.

'2 Qurotul Aeni, Wawancara, Gresik: 27 Juni 2016, Lihat di Lampiran Wawancara Informan 4.



68

Banyak masyarakat yang tahu dan faham tentang zakat, dan bayak juga
yang sudah melaksanakan kewajiban tersebut. Namun kesadaran mereka atau
informan tentang kewajiban membayar zakat maal jika sudah mencapai nisab.
Yang diketahui oleh mereka hanyalah zakat fitrah yang hanya dikeluarkan
pada Bulan Ramadhan.

Table di atas adalah hasil wawancara yang dilakukan penulis kepada
10 informan. isa dilihat bahwa sebagian besar warga sudah faham zakat fitrah
dan sudah menyalurkannya. Dan banyak juga yanag sudah faham tentang
kewajian membayar zakat maal jika sudah mencapai nisab. Namun mereka
masih belum menyalurkan zakatnya. dari 10 orang informan yang
diwawancarai oleh penulis hanya ada 2 orang yang sudah mencapai nisab dan
sudah menyalurkan zakatnya maalnya. 2 orang lagi belum tahu tentang zakat
maal, dan 6 orang tahu tentang zakat maal namun belum pernah

menyalurkannya.

. Lembaga dan Organisasi Penghimpun Zakat yang Banyak dipilih
Masyarakat

Mulai dari wawancara dengan beberapa warga yang biodatanya sudah
dijelaskan oleh penulis di atas, Ta’'mir Masjid dan Amil atau Pengurus
Lembaga Amil Zakat. Penulis mendapatkan berbagai informasi tentang
Lembaga atau Organisasi Penghimpun mana yang sering dipilih oleh
masyarakat untuk menyalurkan dana zakatnya, baik zakat fitrah maupun zakat

maal.
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Tabel 3.5
Lembaga atau Organisasi Amil Zakat Banyak dipilih
Pengamatan Lembaga atau
No Nama Status Organisasi Amil Zakat yang
Banyak dipilih
. _ Branch Manager KA Masjid atau Mushollah terdekat
1 Trio Budiarto . dengan rumah atau tempat
Gresik . .13
tinggal muzakki
5 Faris Ketua Pengurus BMH Masjid dan Lembaga Amil
Gresik Zakat™
, .. Ta’mir Masjid .. 15
3 Ta’mir Masjid Muhammadiyah GKB Masjid dan Sekolah Anak
4 PUMWanNto Ketua RT JI. Palem Masjid®
Pongangan
5 Abdul Wahab | Warga Jl. Barabai GKB e sas Mﬁsyarakat
dan Sekolahan

Dari beberapa pengamatan mereka tentang Lembaga penghimpun

zakat ataupun organisasi penghimpun zakat yang banyak dipilih oleh

masyarakat adalah Masjid. Menurut keterangan dari informan di atas memang

banyak masyarakat yang memilih menyalurkan zakatnya melalui masjid atau

ta’mir masjid karena mudah dan muzakki juga percaya penuh karena mereka

tahu sendiri atau ikut menyaksikan juga kepada siapa saja zakatnya disalurkan.

Karena tempat tinggal muzakki berdekatan dengan masjid dan mustahig nya

juga berasal dari tempat tinggal yang sama.

Dari keterangan informan yang statusnya sebagai pengurus Lembaga

Amil Zakat yang ada di Kecamatan Manyar dan Ta’mir Masjid juga

menyebutkan bahwa masyarakat lebih banyak yang memilih menyalurkan

'3 Trio Budianto, Wawancara, Gresik: 20Juni 2016.
' Faris, Wawancara, Gresik: 26 Juni 2016.

5 Ta’mir Masjid, Wawancara, Gresik 01 Juli 2016.
16 pyrwanto, Wawancara, Gresik: 27 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 7.

'7 Abd. Wahab, Wawancara, Gresik: 26 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 6.
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zakatnya melalui Ta’mir Masjid. Dan dari 2 informan lain menyebutkan
bahwa menyalurkan zakat melalui sekolahan anak juga lebih mudah.
Masyarakat lebih banyak yang memilih menyalurkan zakat fitrah
maupun zakat maal melalui masjid. Karena lebih mudah, dekat dengan rumah
dan lebih percaya kepada mereka. Meskipun ada juga sebagian yang
menyalurkan lagsung kepada guru mengaji karna dianggapnya sebagai
mustahig. Jadi masjid dikatakan menjadi pilihan utama untuk menyalurkan
zakat. Selanjutnya adalah langsung kepada mustahig dan melalui Sekolah
anak. Dari 10 orang informan yang biodatanya sudah dipaparkan di atas hanya
ada 1 orang yang menyalurkan zakatnya melalui Lembaga Amil Zakat. Dari
10 orang informan tersebiut adalah Ibu Nanik Tri Wahyunigsih yang
mempercayakan zakat, infagnya kepada Lembaga Amil Zakat karna Ibu
Nanik juga merupakan donatur tetap di Lembaga Amil Zakat Kotak Amal
Indonesia. Tempatnya mengajar bekerjasama dengan Lembaga Amil Zakat
tersebut karena di bawah naungan organisasi keagamaan yang sama. Dan 7
informanlainnyamemilih menyalurkan zakatnya melalui Masjid. Dan 2
informan lain memilih langsung menyalurkan zakatnya ke mustahig yang
dianggapnya pastas menerima zakat tersebut. Berikut table hasil wawancara
yang dilakukan oleh penulis tentang alasan informan memilih tempat

penghimpun zakat.
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Tabel 3.6
Alasan Memilih Tempat Penghimpun Zakat
Zakat
No. Nama Fitrah | Maal Tempat Alasan
Soedjoko (Ketua .. Dekat dengan
1 RT) \ Masjid umah’®
Mudah dijangkau,
2 Herri Saifudin \ Masjid turun menurun dari
keluarga®
Suparyanti (Ketua . Dekat dengan
3 RT) \ Masjid umah?®
Sekolah Anak
(fitrah) . 2
4 Abd. Wahab \ \ Masiid (zakat Lebih mudah
maal)
Percaya dengan
5 Amini \ Masjid pengelolahan
zakat®
Purwanto (Ketua " Dekat dengan
6 RT) \ \ Masjid fuman?
Sekolah anak,
kemudian
7 Nanik Tri J disalurkan Tempat beliau
Wahyuningsih kepada bekerja**
Lembaga
Amil Zakat
Langsung ke .
8 Yuniar Rohmah \ mustahiq Merasa bellau25
- kurang mampu
(Guru ngaji)
rgungte | MmOzt g
9 Shofawatur R \ mustahiq ga)!
.. mustahiq, dan balas
(Guru ngaji) .
jasa
. . Lebih dekat dan
10 Qurotul Aeni \ Masjid meyakinkan®

18 Soedjoko, Wawancara, Gresik: 21 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 1.

19 Herri Saifudin, Wawancara, Gresik: 21 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 2.
2% Suparyanti, Wawancara, Gresik: 25 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 5.

21 Abd. Wahab, Wawancara, Gresik: 26 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 6.
22 Amini, Wawancara, Gresik: 26 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 3.

z Purwanto, Wawancara, Gresik: 27 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan7.

** Nanik Tri Wahyuningsih , Wawancara, Gresik: 29 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara

Informan 8.

% Yuniar Rohmah , Wawancara, Gresik: 27 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 10.
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Di beberapa Masjid yang ada di Kecamatan Manyar seperti di Masjid
Nusantara dan Masjid Fii sabilillah, perolehan zakat setiap tahun dan
dibagikan kepada berapa orang mustahig serta jumlah perolehan setiap
mustahig diumumkan dan dicantumkan di papan pengumuman saat sholat Idul
Fitri. Menurut keterangan Ta’mir Masjid tersebut, kejelasan informasi seperti
itulah yang membuat muzakki percaya kepada Ta’mir Masjid dan akhirnya

menyalurkan zakatnya melalui Masjid tersebut.

Sedangkan di Lembaga Amil Zakat, muzakki tidak menerima
kejelasan informasi tersebut. Karena sebagian besar kantor cabang Lembaga
Amil Zakat setelah menghimpun dana zakat atau perolehan zakatnya akan
dikumpulkan menjadi satu di kantor pusat atau kantor Daerah masing-masinbg
lembaga zakat. Kemudian untuk di salurkan ke berbagai daerah yang
membutuhkan. Jadi pengumpulan dana zakat dari Kabupaten Gresik,
disalurkan kembali ke daerah Kabupaten Gresik dan Kota atau Kabupaten
lainnya.

Di kecamatan Manyar terdapat 67 Masjid dan 163 Surau atau
Mushollah. Menurut keterangan dari beberapa informan yang letak rumahnya
berdekatan dengan Surau atau Mushollah, Ketua RT dan Ta’mir Masjid,
bahwa sebagian besar Mushollah atau Surau tidak menerima atau tidak ikut
menghimpun zakat fitrah saat menjelang Ramadhan. Bukan hanya Mushollah
saja, tapi sebagian Masjid yang ada di perumahan GKB (Gresik Kota Baru)

dan Pongangan juga banyak yang tidak menerima atau menghimpun zakat

2% Lihat di Lampiran Transkip Wawancara Informan 4.
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fitrah saat menjelang Hari Raya Idul Fitri. Tapi masyarakat tetap memilih
membayarkan zakatnya melalui Masjid yang menghimpun zakat terdekat atau

menyalurkan zakatnya di Masjid kampung halaman saat mudik.

. Preferensi Masyarakat dalam Menyalurkan Zakat

Lembaga atau Badan Amil Zakat sudah banyak berdiri di berbagai
Kota. Bahkan Lembaga tersebut juga memiliki cabang-cabang atau kantor di
kecamatan-kecamatan yang jauh dari Kota Besar. Selain itu juga banyak
petugas LAZ yang rajin sosialisasi kepada warga melalui lisan, media cetak,
elektronik dan media sosial. Sudah banyak yang tahu tentang adanya Lembaga
Amil Zakat di wilayah Manyar. Namun, adanya hal tersebut masih saja belum
bisa menjadikan masyarakat memiliki keinginan untuk menyalurkan zakatnya
melalui Lembaga Amil Zakat.

Dari 10 informan yang diwawancarai oleh penulis hanya 2 orang yang
belum tahu mengenai Lembaga Amil Zakat atau Lembaga penghimpun zakat.
Sebagian besar dari mereka tahu tentang lembaga penghimpun zakat, tapi
hanya sekedar tahu dan belum faham betul tentang fungsi Lembaga
penghimpun zakat. sebagian dari mereka mengatakan bahwa aa petugas
Lembaga Amil Zakat yang setiap tahun sosialisasi kepada mereka. Sebagian
juga mengatakan bahwa mereka tahu tentang Lembaga Amil Zakat melalui
sepanduk yang ada di sepanjang jalan saat bulan suci Ramdhan. Dan ada juga

yang mengatakan mengetahui dari televisi dan media social. Berikut adalah
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hasil wawancara yang dilakukan penulis dengan informan yang biodatanya

sudah disebutkan di atas.

Tabel 3.7

Informasi tentang LAZ dan BAZ

Dari mana mengetahui
No. Nama Tahu tentang LAZ / BAZ informasi LAZ/BAZ
Soedjoko (Ketua Didatangi ke rumah oleh
1 Tahu 27
RT) petugas LAZ
2 Herri Saifudin Tahu Sepanduk di jalan®
Suparyanti .
3 (Kftu;’RT) Tidak tahu
4 Abd. Wahab Tidak tahu
5 Amini Tahu Sepanduk di jalan®
g | Purwanto { Tahu Sepanduk di jalan®
RT)
7 W[a\lh&;/nljrl?i-r:gglsih Tahu Tempat kerja™
8 | Yuniar Rohmah Tahu Media sosial*
9 Shofawatur R Tahu Televisi®
10 Qurotul Aeni Tahu Berita®

Sedangkan Tabel berikut ini merupakan berbagai preferensi informan

tentang penyaluran zakat. apa saja yang menjadikan informan memutuskan

untuk memilih menyalurkan zakatnya di berbagai tempat yang mereka pilih.

Sebagian besar dari mereka memang mengatakan bahwa tempat yang mudah

dijangkau dan dekat dengan lokasi rumak informan menjadi salah satu alasan

yang paling sering diutarakan.dan selanjutnya adalah faktor kebiasaan dan

2 Soedjoko, Wawancara, Gresik: 21 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 1.

2 Herri Saifudin, Wawancara, Gresik: 21 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 2.
* Amini, Wawancara, Gresik: 26 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 3.

30 purwanto, Wawancara, Gresik: 27 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 7.

3! Nanik Tri Wahyuningsih , Wawancara, Gresik: 29 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara

Informan 8.

32 Yuniar Rohmah , Wawancara, Gresik: 27 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 10.
33 Shofawatur R , Wawancara, Gresik: 27 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 9.
3* Qurotul Aeni, Wawancara, Gresik: 27 Juni 2016, Lihat di Lampiran Wawancara Informan 4.
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efisien. Banyak yang memilih menyalurkan zakatnya kepada pihak yang

mudah, birokrasinya tidak rumit. Berikut hasil wawancara penulis dengan

informan.
Tabel 3.8
Preferensi dalam menyalurkan zakat
No. Nama Preferensi dalam menyalurkan zakat
- Yang penting tempatnya dekat
1 Soedjoko (Ketua - Manajemen keuangan Amilnya jelas, transparan
RT)* dan bisa dipertanggungjawabkan
- Tepat sasaran
- Mudah/ gampang
. ... - Tempatnya dekat
2 H f .
err Saig - Menyalurkannya ke orang yang berhak menerima
zakat®®
] - Gampang
3 Suparyanti (Ketua | - Wajib disalurkan melalui siapa saja asal saat
RT) pembagian adil.

- Jujur tidak ada yang disalahgunakan.®

- Menyalurkan dana zakat harus benar2 tepat melalui
pihak yang jujur dan bertanggungjawab.
- Zakat harus tepat diberikan untuk yang benar-benar

4 Abd. WEER berhak menerima zakat.
- Tanggungjawab pengelola dana zakat harus yang
amanah.*®
- Lokasi penghimpun dengan rumah dekat.
5 Amini - Petugasnya ramah dan sopan.
- Mudah, yang ga ribet.*
- Lokasinya dekat dari rumah.
6 Purwanto (Ketua - Bisa Transparan
RT) - Laporan kemana saja dana zakat disalurkan harus
ada®
Nanik Tri - Lebih mudah jika disalurkan ke lembaga yang
7 L .
Wahyuningsih menhimpun dana zakat

35 Soedjoko, Wawancara, Gresik: 21 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 1.

3 Herri Saifudin, Wawancara, Gresik: 21 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 2.
37 Suparyanti, Wawancara, Gresik: 25 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 5.

¥ Abd. Wahab, Wawancara, Gresik: 26 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 6.
3% Amini, Wawancara, Gresik: 26 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 3.

* Purwanto, Wawancara, Gresik: 27 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 7.
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Laporan keuangannya transparan.
Banyak layanan-layanan yang diberikan untuk
menjadikan pembayaran zakat mudah.*

8 Yuniar Rohmah

Lokasinya dekat dengan rumah

Menyalurkan zakat langsung ke mustahiq itu lebih
mudah dan sudah menjadi rutinitas dari dahulu
Mudah melihat kondisi langsung apakah dia benar-
benar pantas diberikan zakat.*

9 Shofawatur R

Memilih yang lebih gampang tidak ribet
menuliskan biodata

Sudah  menjadi  rutinitas  setiap  tahun,
membayarkan zakat di guru-guru kampung.

Kalau disalurkan lewat orang lain, ragu
penggunaan dananya untuk apa saja.**

10 Qurotul Aeni

Mencari tempat penghimpun yang mudah
ditemukan dimana-mana

Lebih suka dengan pembayaran langsung di
Masjid dekat rumah  dari pada harus jauh
mendatangi LAZ.

Sudah menjadi kebiasaan dari dahulu membayar
zakat melalui Masjid kampong.**

*' Nanik Tri Wahyuningsih , Wawancara, Gresik: 29 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara

Informan 8.

“2yuniar Rohmah , Wawancara, Gresik: 27 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 10.
43 Shofawatur R , Wawancara, Gresik: 27 Juni 2016, Lihat Lampiran Wawancara Informan 9.
* Qurotul Aeni, Wawancara, Gresik: 27 Juni 2016, Lihat di Lampiran Wawancara Informan 4.




BAB IV

ANALISA PEMBAHASAN

A. Analisa Presferensi Masyarakat dalam Menyalurkan Zakat

Kewajiban membayar zakat fitrah setiap menjelang Idul Fitri sudah
dilaksanakan oleh semua warga muslim di Kecamatan Manyar. Sedangkan
kesadaran untuk membayar zakat maal bagi yang sudah mencapai nisab dan
haul, masih belum dirasakan oleh sebagian masyarakat di Kecamatan Manyar.
Dari beberapa informan yang diwawancarai oleh penulis, banyak dari mereka
yang masih belum merasa dirinya cukup nisab sehingga diwajibkan untuk
menyalurkan zakat maal. Hanya sebagian kecil dari informan yang sudah
melaksanakan kewajiban tersebut. Dari beberapa informasi tersebut, bisa
dikatakan bahwa masyarakat sudah faham betul tentang kewajiban membayar
zakat fitrah. Namun, kesadaran untuk kewajiban membayar zakat maal masih
perlu diperbaiki lagi.

Adanya Lembaga atau Badan Amil Zakat sudah ditetapkan UU No. 38
tentang Pengelolaan Zakat tahun 1999 sampai saat ini sudah ada 180 Lembaga
Amil Zakat (LAZ) yang tercatat sebagai anggota FOZ (Forum Zakat),
disamping ada ratusan Badan Amil Zakat (BAZ) yang dikelola oleh
pemerintah, belum ditambah lagi lembaga amil zakat lainnya yang belum
terdaftar dalam anggota FOZ maupun BAZ. Namun dengan adanya peraturan

tersebut masih banyak masyarakat yang masih memilih menyalurkan zakatnya

17
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melalui organisasi penghimpun zakat seperti Ta’mir Masjid, karangtaruna dan
bahkan menyalurkan langsung kepada mustahigq.

Beberapa informan mengatakan bahwa mereka tahu tentang
keberadaan lembaga penghimpun zakat melalui sepanduk, teman, berita,
media social dan pengajian umum. Tapi pengetahuan mereka tersebut tidak di
barengi dengan keinginan dan akhirnya memilih menyalurkan zakat melalui
Lembaga Amil Zakat agar dana zakat bisa terkumpul menjadi satu dan
distribusinya akan mereta. Alasan yang dilontarkan oleh beberapa informan
cukup berfariasi. Sehingga mereka dapat memutuskan mau atau tidak menjadi
donatur atau muzakki di Lembaga Amil Tersebut.

Ada sebagian warga yang mengaku didatangi ke rumahnya oleh
petugas Lembaga Amil Zakat yang ada di Kecamatan Manyar. dan sepanjang
jalan di Kabupaten Gresik juga sudah banyak sepanduk ajakan agar warga
menyalurkan zakatnya melalui Lembaga Amil Zakat dengan dicantumkan
contact person dan Nomor Rekening Bank agar lebih mudah
membayarkannya. Usaha tersebut bisa dikatakan sudah berhasil mengajak
warga untuk menyalurkan zakatnya melalui Lembaga Amil Zakat, meskipun
peningkatan jumlah muzakkitersebut masih sedikit.

Menurut teori yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa
memang sebagai Lembaga Amil Zakat atau Organisasi penghimpun dana
zakat, berapa hal seperti lokasi, fasilitas, transparansi dalam menyampaikan
laporan keuangan juga harus dipertimbangkan. Menurut informan yang

diwawancarai oleh penulis, masyarakat lebih suka atau memilih membayarkan
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zakatnya melalui Masjid atau langsung karena mereka sendiri tahu bahwa
dana yang disalurkan kepada Ta’mir Masjid langsung didistribusikan kepada
mustahiq yang ada di wilayah mereka sendiri.

Selain itu, kemudahan dalam menyalurkan melalui Masjid menjadi
alasan utama oleh muzakki di Kecamatan Manyar. karena saat mereka
menyalurkan zakat kepada Ta’mir Masjid cukup menyebutkan nama siapa
muzakkinya dan menunggu hasil laporan kepada siapa saja zakat akan
didistribusikan. Hal tersebut bisa di analisa bahwa birokrasi yang mudah dan
mekanisme pembayaran yang mudah menjadi salah satu alasan mengapa

masyarakat lebih memilih menyalurkan zakatnya melalui masjid.

. Analisa Perilaku Masyarakat dalam Menyalurkan Zakat

Perilaku merupakan proses yang mendorong tindakan untuk memilih
sesuatu seperti produk atau jasa. Zakat fitrah merupakan kewajiban seluruh
umat muslim yang dikeluarkan pada bulan Ramadhan. Masyarakat sudah
menyadari akan kewajiban tersebut. Hal itu juga dipengaruhi oleh factor
budaya seperti kebiasaan, factor social seperti pengaruh keluarga turun
temurun, factor pribadi, dan kayakinan muzakki itu sendiri.

Begitu juga dengan zakat maal. Zakat maal wajib dikeluarkan oleh
muslim yang sudah mencapai nisab dalam satu tahun. Meskipun beberapa
informan dalam penelitian ini masih banyak yang belum menyalurkan zakat
maal. Menurut keterangan informan yang sudah menyalurkan zakat maal

setiap tahunnya bahwa memang sejak beliau mendapatkan pekerjaan sampai
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berkeluarga, beliau rutin membayarkan zakat maal saat mencapai nisab karena
diajarkan oleh kedua orangtuanya. Hal tersebut menunjukkan bahwa factor
budaya, sosial seperti kebiasaan dan pengaruh dari kelompok kecil seperti
keluarga juga mempengaruhi keputusan muzakki menyalurkan zakatnya.

Begitu juga dengan informan lain yang sudah menyalurkan zakat
maalnya. Beliau menyalurkan zakat maal dan fitrah melalui LAZ KAI karena
tempat kerja beliau mengkordinir semua Guru yang mengajar di sekolahan
tersebut agar zakat fitrah dan zakat maalnya disalurkan melalui Lembaga Amil
Zakat agar distribusinya bisa merata. Selain itu muszakki tersebut juga sudah
percaya dan yakin bahwa zakat yang disalurkan melalui Lembaga Amil Zakat
tersebut akan disalurkan tepat sasaran untuk masyarakat yang berhak
menerima zakat (mustahiq).

Menurut keterangan dari beberapa informan menyebutkan bahwa
mereka menyalurkan zakat melalui Ta’mir Masjid karena hal tersebut memang
sudah menjadi kebiasaan dan sudah sejak meraka masih kecil. Ada juga
beberapa warga yang ada di Kelurahan Manyar rejo langsung menyalurkan
zakatnya kepada mustahig. Mereka menganggap bahwa orang tersebut berhak
menerima zakat darinya dan hal tersebut sudah dilakukan secara turun
menurun. Dari keterangan tersebut dapat dikatakan bahwa memang benar
sesuai dengan teori yang sudah dijelaskan pada bab sebelumnya bahwa
beberapa argumen informan tersebut merupakan factor budaya, social, dan

keyakinan.



BAB V

PENUTUP

A. Simpulan
Berdasarkan penelitian dan analisis yang telah dilakukan, penulis dapat
menyimpulkan bahwa preferensi masyarakat dalam menyalurkan zakatnya
adalah sebagai berikut:

1. Lokasi tempat tinggal muzakki berdekatan dengan tempat atau kantor
tempat  penghimpun zakat menjadi faktor utama yang menjadikan
muzakki atau masyarakat memilih tempat tersebut dan menyalurkan
zakatnya disana karena dirasa lebih mudah.

2. Lokasi tempat  penghimpun zakat mudah ditemukan dan mudah
dijangkau.

3. Birokrasi tempat penghimpun zakat tidak rumit contohnya seperti
masyarakat lebih memilih membayarkan zakatnya melalui Masjid karena
mereka cukup menyebutkan nama dan menyerahkan zakatnya. Tdak
seperti pada Lembaga Amil Zakat atau Badan Amil Zakat yang diharuskan
mengisi formulir sebagai muzakki terlebih dahulu.

4. Sikap amanah petugas yang menghimpun zakat dan transparasi laporan
keuangan. Hal ini dapat dilihat dari keterangan informan yang
menyebutkan bahwa menyalurkan zakatnya melalui Masjid lebih
profesional karena setelah zakat terkumpul, perolehan tersebut langsung

diumumkan kepada siapa saja zakat tersebut akan dibagikan.

81
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Perilaku Muzakki dalam menetukan pilihan menyalurkan zakatnya
melalui Lembaga / Organisasi penghimpun zakat memiliki berbagai
pertimbangan dan alasan, sehingga pilihan dalam menyalurkan zakat dapat
memenuhi kepuasan bagi muzakki. Factor budaya seperti kebiasaan dalam
menyalurkan zakat di keluarga dan lingkungan, Selain itu muzakki juga
menentukan pilihannya melihat akuntabilitas dan profesionalitas dari
pengelolaan zakat yang disalurkannya dan tentunya berbagai pandangan lain

yang sesuai dengan kepercayaan dan pengetahuan mereka masing-masing.

. Saran

Berdasarkan penelitian yang dilakukan dan hasil yang diperoleh,
penulis memberikan saran:

1. Untuk masyarakat, dalam mengeluarkan zakat seharusnya melalui
lembaga zakat, agar tercapai tujuan zakat secara utuh, oleh karena itu,
muzakki disarankan untuk mempertimbangkan lagi dalam menyalurkan
zakat secara langsung, sebab kemungkinan terkenan zakat double itu
sangat besar dan akan sulit mengubah kedudukan mustahik menjadi
muzakki.

2. Untuk lembaga zakat, Sosialisai merupakan upaya awal merahi
kepercayaan kepada lembaga. Dengan gencarnya sosialisai melalui media
radio dan televisi dirasa lebih efektif untuk menumbuhakan kesadaran
masyarakat dalam berzakat, Serta transparansi dan akuntabilitas

penyaluran dana zakat untuk menyakinkan muzakki akan tersalurkanya
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dana zakat tersebut dengan memberikan laporan pendistribusan zakat
berupa majalah atau media sosial yang dapat diakses oleh para muzaki.
Penyebaran Unit pengumpulan zakat juga harus diperluas tidak hanya
dilingkungan kedinasan tertentu.

Untuk pemerintah, dengan mengeluarkan regulasi tentang zakat ataupun
intruksi yang dikeluarkan seharusnya dapat disosialisasikan secara
menyeluruh di masing-masing instansi pemerintahan agar intruksi tersebut
tidak hanya sekedar himbauan saja, juga dapat meningkatkan penghipunan

zakat.
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